
  

HUBUNGAN LITERASI DIGITAL  

DENGAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA  

KELAS X MAN 1 BREBES 
 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Ilmu Biologi 

 

 

 

 

Nur Aeny Juliatiningsih 

NIM : 1808086068 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2022



 

  

HALAMAN JUDUL 

HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DENGAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI  

SISWA KELAS X MAN 1 BREBES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

i  

 

 

 



 

ii  

 

 

 



 

iii  

NOTA DINAS 
     

Semarang, 26 September 2022 
Yth. Ketua Program Studi 
Dr. Listyono, M.Pd 
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang 
 
Assalamu’alaikum Warohmatullah Wabarokatuh 
 
Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan: 
 
Judul   : Hubungan Literasi Digital Dengan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa kelas X MAN 1 Brebes 
Nama  :  Nur Aeny Juliatiningsih 
NIM  :  1808086068 
Jurusan :  Pendidikan Biologi 
 
Saya memandang skripsi tersebut sudah dapat diajukan 
kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 
Semarang untuk diujikan dalam sidang munaqosyah. 
 
Wassalamu’alaikum Warohmatullah Wabarokatuh 
 
   Pembimbing I, 

    
   Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd 
   NIP. 199204292019032025 

 

 



 

iv  

NOTA DINAS 
     

Semarang, 26 September 2022 
Yth. Ketua Program Studi 
Dr. Listyono, M.Pd 
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang 
 
Assalamu’alaikum Warohmatullah Wabarokatuh 
 
Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan: 
Judul  : Hubungan Literasi Digital Dengan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa kelas X MAN 1 Brebes 
Nama  :  Nur Aeny Juliatiningsih 
NIM  :  1808086068 
Jurusan :  Pendidikan Biologi 
Saya memandang skripsi tersebut sudah dapat diajukan 
kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 
Semarang untuk diujikan dalam sidang munaqosyah. 
 
Wassalamu’alaikum Warohmatullah Wabarokatuh 
 
    Pembimbing II, 

     
    Bunga Ihda Norra, M.Pd 
    NIDN.2003098601 
 
 
 

 
 



 

v  

Abstrak 
 

Hubungan Literasi Digital dengan Keterampilan Berpikir 
Kritis pada Pembelajaran Biologi Siswa  

Kelas X MAN 1 Brebes 
 

Nur Aeny Juliatiningsih  
(1808086068) 

Salah satu kebutuhan pembelajaran abad 21 adalah 
pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan belajar. Keterampilan belajar 
yang harus dikuasai pembelajaran abad 21 adalah literasi 
digital dan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan 
tersebut penting dikuasai siswa untuk mengatasi tantangan 
era digital. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan 
hubungan literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas X MAN 1 Brebes. Penelitian ini bersifat kuantitatif. 
Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan metode survei. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah 
Purposive Sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 72 
siswa. Teknik dan instrumen pengumpulan data 
menggunakan angket untuk literasi digital sedangkan 
keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan soal tes 
berupa essay. Analisis data penelitian menggunakan deskripsi 
kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu terdapat korelasi antara 
literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran biologi siswa kelas X MAN 1 Brebes sebesar 
0,646. 
Kata kunci : Literasi Digital, Keterampilan Berpikir Kritis, 
Pembelajaran Biologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mengembangkan keterampilan sumber daya 

manusia yang mempunyai kecakapan hidup menjadi sebuah 

tantangan abad 21, Seperti yang disampaikan Banyu (2020) 

pendidikan saat ini berfokus pada pengembangan sumber 

daya siswa selama proses pembelajaran di sekolah. 

Tantangan abad 21 menuntut siswa menguasai beberapa 

keterampilan belajar (Khasanah, 2019). Menurut Perez 

(2022), kompetensi di abad 21 dibagi menjadi tiga jenis, 

antara lain kompetensi belajar, kompetensi hidup, dan 

kompetensi literasi. Kompetensi belajar terdiri dari 

kolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah, kreativitas, dan 

inovasi serta berpikir kritis. Kompetensi hidup meliputi 

kemampuan beradaptasi, inisiatif, keterampilan sosial, 

produktivitas, dan tanggung jawab. Kompetensi literasi 

meliputi literasi digital, literasi informasi dan literasi media. 

Susanti dan Krisdiana (2021) menyampaikan bahwa 

keterampilan belajar abad 21 terdiri atas kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Menurut Rahayu 

(2022) & Vaan Laar (2017), keterampilan abad 21 meliputi 

literasi informasi, pengetahuan dan literasi digital, 
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keterampilan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan 

masalah, penguasaan teknologi serta literasi media, 

informasi dan komunikasi. Pendidikan abad 21 diarahkan 

untuk melatih literasi digital siswa (Haryanto, 2022). 

Literasi digital perlu dikembangkan seiring dengan 

perkembangan teknologi. Pemanfaatan teknologi menjadi 

media belajar mengajar untuk mengembangkan 

keterampilan belajar menjadi salah satu kebutuhan 

pembelajaran abad 21. Menurut Effendy & Wahidy (2019) 

saat ini teknologi memegang peranan yang begitu penting 

dalam dunia pendidikan yakni dengan munculnya metode 

pembelajaran baru seperti blended learning untuk 

memudahkan pembelajaran serta adanya media elektronik 

yang menjadi sumber belajar.  

Pesatnya laju informasi berpengaruh terhadap dunia 

pendidikan, seperti yang diungkapkan Junanto dan Afriani 

(2016), dunia pendidikan terdampak pesatnya 

perkembangan teknologi informasi. Pendidikan abad 21 

ditandai dengan model pembelajaran yang dirancang untuk 

mendorong siswa mencari informasi dari berbagai sumber 

(Meryastiti & Ridlo, 2019). Pendidikan abad 21 diarahkan 

untuk membangun literasi digital siswa. Literasi digital 

didefinisikan sebagai kemampuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menggunakan internet dan teknologi 
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secara efektif (Hague & Payton, 2010). Literasi digital 

memungkinkan siswa untuk memahami dan memproses 

sejumlah besar informasi yang diperoleh secara kritis. Setiap 

orang harus melek digital untuk bersaing di era kemajuan 

digital. 

Adanya kemajuan teknologi digital bidang 

pendidikan mempermudah siswa dalam mencari materi atau 

informasi pembelajaran dengan bantuan e-book/ e-learning, 

namun saat ini siswa memiliki kemampuan terbatas terkait 

media digital untuk menelaah dan mengkritisi informasi 

yang ada (Yusuf, 2022). Hal itu disebabkan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan untuk menggunakan 

teknologi dan media digital hanya dibekali kepada beberapa 

siswa (Hague & Payton, 2010). Keterampilan literasi digital 

penting bagi siswa seperti yang disampaikan Lestari (2022), 

pemahaman literasi digital yang kurang memadai 

berdampak pada psikologis siswa dengan kecenderungan 

kebiasaan menggunakan bahasa yang tidak sopan, tekanan 

mental, terbawa oleh persepsi kurang baik, menimbulkan 

kecemburuan terhadap orang lain dan untuk menghina 

orang lain. Menurut Hague & Payton (2010), siswa yang 

melek digital memiliki motivasi dan produktifitas lebih 

tinggi karena mereka dapat secara cerdas dan efektif 

memahami, mengekspresikan, berkomunikasi, membuat dan 



 

 

4 

 

  

bahkan memperbarui informasi untuk mengambil 

keputusan dalam hidup. Selain itu, siswa yang melek digital 

memiliki kesadaran berpikir kritis tentang berbagai dampak 

baik dan buruk dari penggunaan teknologi. 

Alat digital telah menjadi media utama untuk 

komunikasi. Oleh karena itu, individu dituntut memiliki 

kemampuan literasi digital. Sesuai pendapat Agustini & 

Sucihati (2020) bahwasanya definisi literasi digital yaitu 

sebuah keterampilan dan pengetahuan dalam 

mengaplikasikan jaringan, media digital atau alat 

komunikasi untuk menemukan, mempergunakan, 

mengevaluasi, serta membuat informasi. Menurut Meryastiti 

& Ridlo (2019) literasi digital yaitu sebuah kemampuan 

individu dalam mempergunakan serta memahami informasi 

di berbagai konteks, mengaplikasikan teknologi informasi 

dan komunikasi lewat kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilannya. Menurut Retnowati (2015) literasi digital 

atau literasi media yaitu suatu alat untuk melindungi siswa 

dari keterbukaan media sehingga akan mengembangkan 

sikap berpikir kritis dan kemampuan berekspresi serta 

berinteraksi dengan media.  

Literasi memiliki dampak yang begitu penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa. Sesuai 

penelitian Haryanto (2022) ada hubungan positif dan 
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siginifikan antara literasi digital dan peran orang tua 

terhadap kemampuan berpikir kritis dengan persentase 96,4 

%. Literasi digital memperkaya pengetahuan karena 

memberikan motivasi siswa untuk menggali informasi di 

banyak sumber. Proses pencarian informasi membuat siswa 

berpikir kritis. Selaras dengan penelitian Mardliyah (2018) 

tingginya kemampuan literasi yang dimiliki peserta didik 

akan sinkron dengan kemampuan dalam menyikapi, 

mengolah dan menerima informasi yang diterima sehingga 

saat menghadapi permasalahan dan hendak mengambil 

keputusan maka akan tepat sasaran.  

Literasi digital dapat mengembangkan pemikiran 

kritis (Kemendikbud, 2020). Berpikir kritis yaitu 

kemampuan dalam menganalisa, mengevaluasi, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah, seperti yang 

diungkapkan Faiz (2012), berpikir kritis yaitu proses mental 

menganalisa dan mengevaluasi informasi. Siswa bisa terlibat 

secara aktif dan efektif dalam membangun pengetahuan 

melalui pemikiran kritis (Khasanah et al., 2019). Siswa 

mampu melatih kemampuan berpikir kritis dengan 

mendiskusikan perbedaan pendapat, ide dan masukan 

(Khastini, 2020). Faiz (2012) menjelaskan bahwa berpikir 

kritis mencakup empat keterampilan, antara lain 

keterampilan memahami serta memecahkan suatu masalah, 
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keterampilan analitis, keterampilan sintesis dan 

keterampilan menyimpulkan. Konsisten dengan yang 

dikatakan Ennis (1997), keterampilan berpikir kritis 

membantu orang melihat masalah dari berbagai perspektif 

sebelum membuat asumsi atau keputusan. 

Berpikir kritis dalam proses pembelajaran dinilai 

begitu penting (Adeyemi, 2012), sebab kemampuan tersebut 

digunakan dalam mengolah informasi atau materi dalam 

pembelajaran salah satunya biologi, seperti yang 

diungkapkan Lestari (2022) siswa perlu berpikir kritis 

ketika menghadapi masalah atau peristiwa alam yang sering 

terjadi dalam kehidupan. Siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis dapat mengatasi permasalahan dan menginformasikan 

kesimpulan serta mengembangkan strategi dan taktik masa 

depan dalam menghadapi persaingan global, namun 

kenyataannya pembelajaran saat ini lebih menekankan pada 

penguasaan konsep, sangat sedikit kegiatan yang dapat 

merangsang kemampuan berpikir kritis siswa (Khasanah et 

al., 2019). Beberapa upaya untuk meningkatkan berpikir 

kritis, antara lain melalui membaca, mendengarkan, 

mengamati, dan menganalisis (Akhirfiarta, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Untung 

selaku guru biologi kelas X MAN 1 Brebes, masih rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibuktikan dari 
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diskusi siswa tidak berinisiatif untuk bertanya dan 

menanggapi, tidak mencari bahan pelajaran yang mereka 

butuhkan dan hanya memperhatikan apa yang disampaikan 

oleh guru. Prosentase keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas X sejumlah 48%. Hal itu mengakibatkan pada siswa 

tidak mampu menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Hal tersebut juga terjadi 

karena proses pembelajaran masih berlangsung secara 

blended dan praktikum ditiadakan sehingga siswa hanya 

mampu memahami dan mengkomunikasikan makna konsep-

konsep teoritis. Selain wawancara, peneliti juga 

melaksanakan observasi di MAN 1 Brebes guna mengetahui 

sarana dan prasarana. Fasilitas yang diberikan MAN 1 

Brebes kepada siswanya yaitu menyediakan laboratorium 

komputer, perpustakaan yang tidak hanya memberikan 

informasi berbentuk cetak namun melalui online juga, 

tersedia juga wifi untuk keperluan mengakses informasi. 

Fasilitas tersebut berguna bagi siswa sebagai sarana 

pendukung literasi digital. Penelitian dengan judul yang 

sama telah dilakukan oleh Indah (2022), namun 

menunjukkan hasil bahwa tidak adanya hubungan antara 

literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis. Hal 

tersebut dilatarbelakangi oleh perbedaan indikator, sampel 

dan tempat yang digunakan dalam penelitian. Indikator 
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literasi digital yang digunakan dalam penelitian tersebut 

meliputi penggunaan teknologi informasi untuk tujuan 

pedagogik, penggunaan teknologi informasi untuk pekerjaan 

kolaboratif, dan penggunaan komputer dan internet secara 

umum. Penilaian keterampilan berpikir kritis pada 

penelitian tersebut yaitu mengidentifikasi fakta atau 

generalisasi dan membedakan laporan subjektif dan objektif. 

Sampel dan tempat yang digunakan adalah mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim di Malang dan IAIN Kediri. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan kajian 

hubungan antara literasi digital dengan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran biologi siswa kelas X MA 

Negeri 1 Brebes. 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut ini diuraikan identfikasi masalah pada 

penelitian ini. 

1. Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk memiliki 

keterampilan 4C, salah satunya adalah berpikir kritis. 

2. Keterampilan literasi digital perlu dikuasai oleh siswa 

sebagai bentuk adaptasi terhadap pendidikan abad 21. 

3. Kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran biologi. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan agar membatasi analisis 



 

 

9 

 

  

yang akan diteliti sehingga tidak keluar dari bahasan yang 

ada. Batasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Brebes. 

2. subjek penelitian ini adalah siswa kelas X. 

3. keterampilan literasi digital yang diukur mencakup 

penggunaan alat digital, cara penulisan sitasi dan 

pemahaman siswa dalam membaca informasi. 

D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana hubungan literasi 

digital dengan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran biologi siswa kelas X MAN 1 Brebes? 

E. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan literasi digital 

dengan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

biologi siswa kelas X MAN 1 Brebes. 

F. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan berpikir 
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kritis siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan mampu merancang 

kegiatan belajar dan mengajar agar menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan melalui literasi 

digital kualitas pembelajaran dapat meningkat.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi 

guru untuk mengembangkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi 

digital.  

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Hubungan Literasi Digital dengan Keterampilan 

Berpikir Kritis pada Pembelajaran Biologi 

Saat ini siswa dituntut untuk menguasai literasi 

digital dengan adanya perkembangan teknologi, informasi 

dan komunikasi. Pondasi untuk bisa sukses dalam bidang 

akademik di era digital yaitu literasi digital (Rahmadi & 

Hayati, 2020). Hague & Payton (2010) menjelaskan literasi 

digital yang baik dalam konteks pendidikan bisa mendorong 

rasa ingin tahu dan berperan dalam pengembangan 

pengetahuan siswa pada materi pelajaran tertentu. Literasi 

digital ialah pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

yang memungkinkan praktik kritis, cerdas dan kreatif serta 

aman ketika terlibat dalam teknologi digital dalam semua 

aspek kehidupan (Haryanto, 2022). 

Handayani (2020) mengungkapkan bahwa literasi 

digital dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

memungkinkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 

Menurut Yusuf (2022) penerapan literasi digital dalam 

pembelajaran akan memungkinkan siswa untuk mengikuti 

perkembangan zaman dan mampu mengikuti 

perkembangan teknologi, senada dengan Fisher (2009), 

tujuan berpikir kritis dikaitkan dengan pengajaran literasi 
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digital yaitu untuk mempersiapkan siswa untuk mengatasi 

tantangan apapun yang mereka hadapi di zaman modern 

serta meningkatkan kemampuan siswa dalam meraih 

tujuan pembelajaran keterampilan berpikir. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu pokok 

utama dalam pendidikan yang harus diajarkan modern saat 

ini. Siswa yang dengan adanya kemampuan berpikir kritis 

bisa mengutarakan pertanyaan secara tepat, menautkan 

informasi yang relevan, kreatif dan efisien. Siswa tersebut 

tidak melakukan sesuatu secara acak karena mereka selalu 

mengkonfirmasi informasi yang mereka dapatkan, menalar 

secara logis dari informasi dan menyimpulkan dengan baik 

(Fisher, 2009). Berpikir kritis dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti perkembangan intelektual, kebiasaan 

memecahkan masalah situasional, latihan yang diberikan 

oleh guru, faktor pribadi dan pembelajaran (Paramitha, 

2021). 

Assaly dan Smadi (2015) mengatakan jika siswa tidak 

membaca secara kritis, mereka tidak mampu memahami 

mata pelajaran yang dipelajarinya, seperti sejarah, biologi 

dan matematika, sehingga pembelajaran harus mampu 

mengasah berpikir kritis supaya siswa bisa memahami serta 

menerapkan informasi yang diajarkan. Berpikir kritis bisa 

dikembangkan lewat pembelajaran yang relevan. Guru 
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dapat mengajukan pertanyaan kritis, sehingga siswa dapat 

dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis dan mengevaluasi 

masalah dalam kehidupannya (Haryanto, 2022). Individu 

dengan kemampuan berpikir kritis yaitu orang yang bisa 

membuat kesimpulan atas semua informasi yang diperoleh, 

mampu menemukan sumber informasi yang relevan untuk 

memecahkan masalah dan mengetahui cara menggunakan 

informasi untuk menyelesaikan masalah (Febrianti, 2021). 

a. Literasi Digital 

Keterampilan abad 21 harus diimplementasikan ke 

dalam proses pembelajaran di era digital. Pembelajaran 

abad 21 tidak bisa menghindari pendidikan yang 

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi (Rahayu, 

2022). Era digital menuntut siswa menguasai teknologi 

(Waliyuddin & Sulisworo, 2022). Sumber daya informasi 

menjadi banyak dengan kemajuan teknologi informasi 

dan internet yang begitu pesat, sehingga perlu 

kemampuan mengelola informasi atau disebut literasi 

informasi (Kurnianingsih, 2017). Literasi informasi 

termasuk ke dalam elemen literasi digital (Susanti & 

Krisdiana, 2021). 

Sesuai pendapat Gilster (1997) mengungkapkan 

bahwa hal yang harus disertakan dalam literasi digital 

yakni sebuah kemampuan dalam memahami bacaan serta 
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mempergunakan informasi dari sejumlah sumber digital. 

Selaras dengan yang dijelaskan Bawden (2001) bahwa 

literasi komputer serta literasi informasi termasuk ke 

dalam literasi digital, sehingga bersinggungan dengan 

kemampuan untuk memperoleh, mengkaji dan menyebar 

informasi. Selain itu, Atmazaki (2020) menuturkan 

literasi digital yaitu sebuah keterampilan dan 

pengetahuan dalam mempergunakan media digital, fitur-

fitur alat komunikasi untuk mendapatkan, menguji, 

mempergunakan, membuat berita & mendayagunakan 

secara tepat, cerdas, patuh aturan, cermat dan sehat 

untuk membina komunikasi & hubungan pada kehidupan 

sehari-hari. Senada dengan yang disampaikan Martins 

(2015) bahwasanya Literasi digital yaitu sebuah 

kemampuan seseorang dalam mempergunakan alat 

digital secara tepat untuk memfasilitasi akses, 

pengelolaan, integrasi, analisis dan evaluasi sumber daya 

digital untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam 

situasi kehidupan tertentu dengan menggunakan 

komputer, media dan teknologi informasi, 

mengekspresikan diri melalui media dan membangun 

pengetahuan baru. 

Berdasarkan perspektif kognitif, literasi digital 

yaitu praktik fungsional, keterampilan dan akses yang 
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dibutuhkan untuk menggunakan teknologi dalam 

pemakaian pribadi, akademik atau profesional (Ifadah et 

al., 2022). Sepadan dengan pendapat Hague & Payton 

(2010) bahwasanya literasi digital yaitu kemampuan 

seseorang agar menerapkan keterampilan fungsional 

pada perangkat digital sehingga mereka bisa 

mendapatkan dan menyaring informasi, berkomunikasi 

secara efektif, berpikir kritis, bekerjasama, berkreasi 

tetapi tetap tidak mengabaikan konteks sosial budaya 

yang berkembang dan keamanan elektronik. Berbeda 

dengan yang disampaikan Gilster (1997) bahwa literasi 

digital memenuhi penguasaan sebuah ide daripada 

penekanan tombol, sehingga ia lebih berfokus pada 

proses berpikir kritis saat sedang berhadapan dengan 

media digital dibandingkan kompetensi teknis sebagai 

keterampilan inti dalam literasi digital dan menekankan 

evaluasi kritis dari hal yang ditemukan lewat media 

digital daripada keterampilan teknis yang dibutuhkan 

untuk mengakses media digital. 

Literasi digital harus diaplikasikan dalam 

pembelajaran agar sejalan dengan komponen pendidikan 

abad 21. Menurut Belshaw (2020) terdapat delapan 

bagian untuk menumbuhkan literasi digital diantaranya 

(1) budaya, mempelajari semua aspek pemakai internet, 
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(2) kognisi, kemampuan analisa seseorang untuk menilai 

suatu konten, (3) konklusif, reka cipta sesuatu yang ahli 

dan aktual, (4) komunikasi, pengetahuan mengenai 

kinerja jejaring dan komunikasi dalam dunia digital, (5) 

rasa percaya diri secara bertanggung jawab, (6) 

kreativitas dengan melakukan suatu yang baru, (7) 

analitis, menanggapi suatu konten, (8) melakukan 

kewajiban secara sosial.  Menurut Sugihartati (2020), 

aspek literasi digital yang perlu ditanamkan pada siswa, 

sebagai berikut: 

1) literasi visual foto yaitu keterampilan teknis berupa 

kemampuan dalam memahami ilustrasi visual pada 

perangkat digital. 

2) literasi reproduksi, yaitu kemampuan menulis teks 

digital. 

3) literasi keaksaraan, yaitu kemampuan untuk 

menemukan berbagai situs web agar mereka fokus, 

alih-alih terganggu dan tidak menyimpang. 

4) literasi informasi, yakni sebuah kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan mendeteksi informasi yang 

diperlukan lewat internet dan mengidentifikasi 

keakuratan informasi secara kritis. 

5) literasi sosial, yakni kesadaran untuk melihat unsur 

tindakan pencarian situs internet bisa berdampak 
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buruk terhadap diri atau tidak. 

6) literasi berpikir yang sesunguhnya, yaitu kemampuan 

memilah informasi yang tidak penting dalam sebuah 

situs. 

Menurut Dios (2016) kemampuan literasi digital 

terdiri dari lima aspek diataranya: 

1) technological or instrumental skill yaitu kemampuan 

untuk secara efektif mempergunakan teknologi 

digital. 

2) communication skill yaitu keterampilan 

berkomunikasi melalui teknologi digital. 

3) information skill yaitu keterampilan untuk 

menemukan informasi dan mengevaluasi relevansi di 

lingkup digital. 

4) critical skill yaitu kemampuan menganalisis secara 

kritis terhadap informasi yang diperoleh. 

5) security skill yaitu kemampuan membuat keamanan 

di lingkungan digital tanpa mengambil risiko dan 

bahaya. 

Susanti & Krisdiana (2021) menyatakan bahwa 

terdapat tujuh elemen  penting dalam literasi digital 

antara lain: 

1) literasi informasi (information literacy) 

Definisi literasi informasi yaitu sebuah 
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kemampuan dalam menggunakan media  digital 

dalam melakukan penemuan, penjelasan, evaluasi, 

pengelolaan,  sampai dengan membagikan sebuah 

informasi tersebut ke dalam media  sosial yang 

dikelola oleh individu agar dapat digunakan oleh 

orang lain. 

2) digital scholarship  

Digital Scholarship yaitu salah satu unsur yang 

terdiri dari individu  yang menggunakan media 

digital untuk aktivitas pendidikan yang akan  

dijadikan untuk sumber informasi yang 

diperolehnya sebagai sumber  referensi, misalnya 

dalam pelaksanaan penelitian atau menyelesaikan 

tugas  yang diberikan oleh guru. 

3) learning Skills 

Learning skills yaitu keterampilan yang 

dimiliki individu pada  penggunaan media digital 

agar dapat mendukung aspek kehidupan seperti 

kegiatan belajar di sekolah dan bekerja sama pada 

sebuah tim (team work) dalam meningkatkan 

kinerjanya. 

4) Information, communication and technology (ICT) 

literacy 

ICT literacy fokus pada kemampuan yang 
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dimiliki individu sebagai  pengguna media digital 

dalam mengambil, melakukan penyesuaian dan  

penggunaan alat digital baik berupa aplikasi maupun 

layanan, serta  pandangan pengguna media digital 

terhadap kehidupan yang akan  mengalami 

kemajuan melalui teknologi.  

5) identity management 

Manajemen privasi adalah salah satu elemen 

yang berfokus pada bagaimana pengguna media 

digital mengelola identitas online mereka. Kata sandi 

online dapat berupa kata sandi yang digunakan 

pengguna untuk keamanan data dan kata sandi yang 

memblokir akun yang tidak digunakan, serta sebagai 

filter ketika menerima permintaan pertemanan. Oleh 

karena itu, pengguna media digital dapat 

menggunakan kemampuan untuk menjaga 

manajemen privasinya dengan mengaktifkan 

berbagai fungsi yang tersedia dalam aplikasi, 

sehingga kerahasiaan informasi yang dibagikan oleh 

pengguna media digital dapat terjaga.  

6) communication and collaboration 

Dalam komunikasi dan kolaborasi, elemen 

terkait dengan individu yang menggunakan media 

digital, ini melibatkan kepemilikan media digital 
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untuk mendapatkan persetujuan ketika 

mengaktifkan hubungan antara satu akun dengan 

akun lainnya untuk memudahkan penyampaian 

informasi kepada pengguna media digital, sehingga 

menghemat waktu. 

7) literasi media 

Literasi media terdiri dari komunikasi 

akademik, berpikir kreatif, keterampilan membaca 

dan ahli. 

Literasi digital dapat diukur menggunakan 

beberapa parameter. Indikator atau parameter pada 

dasarnya ialah variabel yang bisa dipergunakan dalam 

pengukuran perubahan yang terjadi pada suatu 

fenomena. Indikator yaitu variabel yang bisa 

memudahkan kita saat mengukur sejumlah perubahan 

yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak 

(Endaryono, 2017). Indikator literasi digital sesuai 

pendapat Gilster (1997) mencakup empat aspek 

diantaranya persipaan pengetahuan (Knowledge 

Preparation), navigasi hipertekstual (Hypertextual 

Navigation), pencarian internet (Internet Searching) 

dan evaluasi konten (Content Evaluation). 

Menurut Sumiati dan Wijonarko (2020), 

beberapa manfaat literasi digital diantaranya: 
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1) bertambahnya perbendaharaan kata seseorang.   

2) pengoptimalan kerja otak karena dapat 

diimplementasikan dalam aktivitas menulis dan  

membaca. 

3) memperoleh bermacam pengetahuan baru. 

4) kemampuan kepribadian suatu individu menjadi 

lebih baik.  

5) kemampuan pemahaman suatu pengetahuan 

menjadi meningkat.  

6) Meningkatkan daya analisis dan berpikir 

seseorang.   

7) memberikan bantuan dalam peningkatan cara 

fokus dan kemampuan konsentrasi individu.  

8) peningkatan kemampuan individu dalam 

menyusun kata yang memiliki makna dan menulis.  

b. Keterampilan Berpikir Kritis 

Definisi keterampilan berpikir kritis yaitu 

keterampilan yang dibutuhkan siswa sehingga perlu 

diintegrasikan dalam mata pelajaran untuk mendukung 

tercapainya keterampilan abad 21 (Dewi dan Purwanti, 

2019). Sesuai pendapat Ennis (1993) berpikir kritis 

ialah suatu proses berpikir tingkat tinggi yang akan 

melatih siswa untuk berpikir jauh ke depan sehingga 

akan memudahkan siswa dalam menyeleksi keabsahan 
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informasi yang didapat. Menurut Faiz (2012) bahwa 

berpikir kritis yaitu sebuah proses berpikir dengan 

menelaah atau mempertimbangkan informasi dengan 

cara yang kritis dan melalui media. Menurut Muliawati 

(2020) berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

mengevaluasi kesenjangan antara kenyataan dan 

kebenaran serta kemampuan menganalisis dan 

membuat tahapan-tahapan dalam memecahkan suatu 

masalah. Individu dengan kemampuan berpikir kritis, 

dia tidak akan percaya secara langsung terhadap hal 

yang dilakukan orang lain sebelum ia mencari bukti 

kebenaran dan alasan yang logis. 

Menurut Kong (2014) bahwa berpikir kritis 

membutuhkan setidaknya empat keterampilan, yaitu: 

kemampuan analitis, kemampuan sintesis, kemampuan 

memahami serta memecahkan masalah serta 

kemampuan konklusif. Menurut Yuni (2021) bahwa 

berpikir kritis yaitu proses terarah dan terartikulasi 

untuk aktivitas mental seperti pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, menganalisis argumen dan 

melakukan penelitian ilmiah. Menurut Agnafia (2019) 

keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan 

berpikir reflektif dan memperkuat argumen dengan 

alasan yang kredibel.  
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Keterampilan berpikir kritis seseorang dapat 

ditemukan ketika memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu masalah dan tidak mudah 

tergoyahkan oleh pandangan orang lain serta dapat 

menangani masalah dengan baik dan sistematis, lalu 

merangkum berita tersebut secara benar dan tepat 

(Solekhah et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis 

akan membuat siswa memproses informasi secara 

masuk akal serta mempersiapkan mereka agar belajar 

independen (Paramitha, 2021). Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis mampu mengidentifikasi 

dan memecahkan masalah yang akan dihadapinya 

(Febrianti dkk., 2021). Hasilnya siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis, mampu mengidentifikasi 

informasi yang esensial, sejalan dan bermanfaat. 

Berdasarkan alasan tersebut, guru perlu memahami 

karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa sejak 

dini, sehingga mampu menerapkan cara yang tepat 

dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan 

kemampuan tersebut (Solihin et al., 2018).  

Menurut Mutiara (2021) berpikir kritis yaitu 

kegiatan berpikir tingkat tinggi yang diterapkan secara 

rasional melalui kegiatan pengenalan masalah, analisis, 

sintesis, pemecahan masalah dan penarikan kesimpulan 
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dengan evaluasi masalah. Sukmadinata & Syaodih 

(2017) menyatakan bahwasanya berpikir kritis yaitu 

kemampuan nalar individu untuk mengevaluasi, 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan 

ilmiah. Sesuai pendapat Ennis (1993) berpikir kritis 

yaitu sebuah proses yang sangat esensial dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu  memutuskan secara logis 

terkait hal yang harus dipercaya dan hal yang harus 

dilaksanakan. 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai aktivitas 

intelektual dan kognitif yang berguna dalam 

membangkitkan pemahaman, mengambil keputusan 

(Sucihati, 2020). Aktivitas berpikir kritis ini akan 

dihasilkan makna dan pemahaman selanjutnya dari 

fakta-fakta peristiwa yang telah terjadi. Berpikir kritis  

didefinisikan sebagai keterampilan untuk berpikir 

secara logis bahkan kontemplatif dalam melakukan 

analisis dan dalam mengambil keputusan tentang suatu 

masalah berdasarkan pertimbangan fakta yang ada dan 

yang sedang berlangsung (Lestari et al., 2022). 

Berdasarkan paparan tersebut, kesimpulannya 

kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan untuk 

menggunakan nalar dan pemikiran yang mendalam pada 

saat memperoleh informasi atau pengetahuan serta 
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dapat melakukan kesimpulan atau keputusan yang 

benar dan tepat. 

Minimnya keterampilan berpikir kritis sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pembelajaran 

tradisional, memerintahkan siswa untuk mendengarkan 

pelajaran dari guru tanpa mencari materi terlebih 

dahulu dan tidak melakukan refleksi untuk memecahkan 

masalah yang akan dihadapi. Mengajukan pertanyaan 

berdasarkan representasi yang diberikan oleh guru, hal 

ini sering terjadi karena guru terlalu dominan dalam 

melaksanakan pembelajaran dan siswa tidak terlibat 

dalam proses berpikir kritis, sehingga siswa memiliki 

daya ingat yang lemah. Siswa saat ini cenderung 

mendengarkan dan tidak memperluas informasi yang 

mereka peroleh. Setiap siswa pada dasarnya mempunyai 

kemampuan berpikir kritis, tetapi tidak mau 

bereksplorasi dan tidak mengetahui kemampuannya, 

karena pembelajaran yang terjadi tidak dapat 

memanfaatkan potensi berpikir kritis siswa (Noviati, 

2022). 

Hakikat utama berpikir kritis adalah siswa harus 

memahami suatu masalah dan menyelesaikannya. 

Menurut Fisher (2009) terdapat beberapa ciri-ciri 

kemampuan berpikir kritis diantaranya: 
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1) memahami suatu permasalahan. 

2) mendapatkan sejumlah cara yang bisa dipergunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

3) mengakumulasikan dan menata informasi yang 

dibutuhkan. 

4) mengetahui nilai serta asumsi yang tidak dinyatakan. 

5) memahami serta mempergunakan bahasa yang jelas, 

tepat dan khas. 

6) mengevaluasi fakta dan afirmasi. 

7) mengetahui adanya hubungan yang logis antara 

masalah-masalah. 

8) Mengambil kesimpulan serta kesamaan yang 

dibutuhkan. 

9) memeriksa kesamaan dan kesimpulan yang diambil 

seseorang. 

10) menyusun ulang pola keyakinan individu sesuai 

pengalaman yang lebih luas. 

Indikator keterampilan berpikir kritis bisa dilihat 

pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Sub Indikator 
1. Memberikan 

penjelasan 
sederhana 
(Elementary 
Clarification)  

a) Memfokuskan pertanyaan 
b) Menganalisis argumentasi 
c) Bertanya dan menjawab 

dengan mengklarifikasi  
pertanyaan yang 
menantang. 

2. Membangun 
keterampilan dasar 
(Basic Support)  

a) Memonitor kredibilitas 
atau kriteria suatu 
sumber. 

b) Melakukan observasi dan 
meninjau hasil observasi. 

3. Menyimpulkan 
(Inference)  

a) Memuat inferensi dan 
memantau hasil inferensi 

b) Membuat induksi dan 
memonitor induksi. 

c) Membuat dan meninjau 
nilai observasi. 

4. Membuat penjelasan 
lebih lanjut 
(Advanced 
Clarification)  

a) Mendefinisikan istilah dan 
meninjau istilah 

b) menandai asumsi 

5. Strategi dan taktik 
(Strategies and 
Tactics)  

a) Memutuskan suatu 
perilaku 

b) Berinteraksi dengan orang 
lain. 

 (Sumber : Ennis, 1997) 

c. Pembelajaran Biologi 

Biologi yaitu ilmu yang salah satunya mempunyai 

karakteristik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

Biologi yaitu sebuah proses interaksi yang terjadu antara 

guru dan siswa serta sumber belajar untuk memodifikasi 

perilaku dalam kemampuan kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik (Rohmatulloh et al., 2021). Mata pelajaran 

biologi membekali siswa pengetahuan dan keterampilan 

terinterasi sains dan teknologi dengan memungkinkan 

mereka untuk menyelesaikan masalah dan membuat 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari sesuai sikap 

ilmiah, keterampilan berpikir kreatif dan kritis serta 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah serta nilai-

nilai adab (Khastini, 2020). Sejalan dengan yang 

disampaikan Sudarisman (2015) bahwa peran ilmu 

pengetahuan terkhusus biologi bagi kehidupan masa 

depan sangat strategis, khususnya dalam menghasilkan 

generasi penerus yang kompetitif, kritis, kreatif dan 

mampu memecahkan masalah serta memutuskan secara 

tepat dan cepat, hal tersebut memungkinkan mereka 

efisien untuk bertahan hidup di dunia dengan persaingan 

yang ketat di era digital. 

Menurut Carin & Sund (2020) pada dasarnya 

pembelajaran biologi terdiri dari enam aspek 

diantaranya:  

1) pembelajaran aktif (siswa aktif dalam berkegiatan). 

2) pendekatan Discovery/Inquiry (pembelajaran 

berbasis penemuan). 

3) literasi sains (pembelajaran literasi). 

4) konstruktivisme (pembelajaran semacam ini 
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memungkinkan siswa membangun pengetahuan 

tertentu secara mandiri). 

5) sains, teknologi, dan sosial (belajar mempergunakan 

sains untuk mengatasi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari). 

6) memahami bahwasanya kebenaran dalam sains tidak 

mutlak, tetapi sementara. 

Allah memerintahkan manusia untuk 

mempelajari Al-Qur’an, ayat Al-Quran yang salah satunya 

memerintahkan manusia untuk berpikir terdapat dalam 

Q.S Al-Mulk ayat 10. 

 

Artinya : 

Dan mereka berkata “Sekiranya (dahulu) kami 

mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) 

tentulah Kami tidak termasuk penghuni neraka yang 

menyala-nyala,” (Q.S Al-Mulk : 10). 

Berdasarkan ayat tersebut, akal (memikirkan) 

didefinisikan sebagai daya, daya dalam surat ini artinya 

menyimpulkan, menganalisis serta memahami dan 

dorongan moral dengan disertai kematangan berpikir 

(Shihab, 2005). Kemampuan tersebut sama dengan 

berpikir kritis, seperti yang disampaikan Meryastiti & 
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Ridlo (2019) bahwasanya berpikir kritis yaitu sebuah 

kemampuan berpikir melalui penalaran yang mendalam 

untuk memperoleh informasi yang tepat dan 

bertanggung jawab. Kemampuan berfikir kritis 

diperlukan dalam pembelajaran biologi (Khasanah, 

2020), karena era digital menuntut siswa dapat 

menyaring informasi atau materi pembelajaran, sehingga 

dengan memiliki kemampuan berpikir kritis akan 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Dita tahun 2021 yang berjudul pengaruh 

literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas X AKL SMK Pasundan 1 Bandung. Peneliti 

mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey dan pengumpulan data mempergunakan teknik 

berupa angket dengan 71 sampel peserta didik. 

Persamaan antara penelitian ini dengan yang akan 

dilaksanakan yaitu variabel yang dipakai yaitu literasi 

digital dan keterampilan berpikir kritis, selain itu metode 

penelitian mempergunakan korelasi dan indikator 

berpikir kritis yang dipakai penelitian ini sama dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yakni 

mempergunakan teori Ennis, sedangkan perbedaannya 

yaitu tempat pelaksanaan. Penelitian ini dilaksanakan di 
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SMA Negeri 20 Bandung sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan di MAN 1 Brebes, selain itu indikator 

literasi digital yang digunakan juga berbeda. Penelitian 

ini menggunakan indikator Hague dan Payton sedangkan 

saya menggunakan indikator penelitian dari Gilster.  

2. Penelitian oleh Sholihah tahun 2021 dengan judul 

analisis kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis 

matematis ditinjau dari tipe gaya belajar peserta didik 

SMK 2 MEI Bandar Lampung pada materi transfomasi 

geometri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Data dikumpulkan mempergunakan tes kemampuan 

berpikir kritis, wawancara dan angket. Teknik analisis 

mempergunakan analisis deskriftif kualitatif. Triangulasi 

dilakukan untuk menguji keabsahan data kemampuan 

berpikir dan wawancara. Peserta didik meliputi 2 peserta 

didik di tiap tipe gaya belajar dipilih untuk diwawancarai. 

Persamaan antara penelitian ini dengan yang hendak 

dilaksanakan yaitu sama-sama mempergunakan variabel 

berpikir kitis dan pengambilan data dengan angket dan 

tes, sementara perbedaannya yaitu ada pada jenis 

penelitian. Penelitian ini ialah jenis penelitian kualitatif, 

sedangkan penelitian yang hendak dilaksanakan yakni 

kuantitatif, mata pelajaran yang dipakai yaitu 

matematika, sedangkan yang akan dilakukan yaitu 



 

 

32 

 

 

biologi, indikator berpikir kritis penelitian ini 

mempergunakan teori Angelo sementara penelitian yang 

hendak digunakan yaitu mempergunakan indikator 

Ennis. 

3. Penelitian oleh Waliyyudin tahun 2021 yang berjudul tes 

instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan literasi digital. Penelitian ini dengan jenis 

penelitian pengembangan. Pokok bahasannya yaitu 

perbandingan dan skala. Uji coba produk dilakukan pada 

siswa MA Miftahunnajah Sleman Yogyakarta. Dasar yang 

dipakai dalam validitas produk yaitu ada pada 

reliabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, validitas 

item dan penilaian ahli untuk memperoleh kategori baik 

secara umum. Pembuatan Augmented Reality (AR) 

mempergunakan aplikasi ARLOOPA yang bisa 

dioperasikan lewat android. Perancangan instrumen 

penelitian bertujuan meningkatkan HOTS dan literasi 

digital. Letak persamaan penelitian ini dengan yang 

hendak dilaksanakan yakni ada pada variabel berupa 

literasi digital, sementara letak perbedaannya ada pada 

jenis penelitian yang dijalankan. Penelitian ini dengan 

jenis penelitian RND sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu kuantitatif. Selain itu, penelitian oleh 

Waliyyudin dilaksanakan di MA Miftahunnajah 
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Yogyakarta sedangkan peneliti akan melaksanakan 

penelitian di MAN 1 Brebes. 

4. Penelitian oleh Ifadah dan Prastiwi tahun 2022 yang 

berjudul keefektifan pembelajaran daring pada materi 

biologi dalam meningkatkan literasi digital siswa. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sidayu dimana 

jumlah partisipan ada 30 siswa kelas 11 MIPA 4 dan 11 

MIPA 5. Peneliti mempergunakan metode penggabungan 

metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. 

Desain penelitian mempergunakan Quasi Experimental 

Design berbentuk Nonequivalent Control Grup Design. 

Analisis data kuantitatif menggunakan Paired Sample t-

test. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

mempergunakan variabel literasi digital, sementara letak 

perbedaannya ada pada tempat penelitian. Penelitian 

tersebut dilaksanakan di SMA N 1 Sidayu sementara 

tempat penelitian yang akan dilakukan terdapat di MAN 

1 Brebes. Jenis penelitian yang digunakan berbeda, 

penelitian oleh Ifada dan Prastiwi menggunakan jenis 

penelitian mix method (Sequential Explanatory), 

sementara penelitian yang hendak dilaksanakan 

mempergunakan jenis penelitian kuantitatif metode 

korelasional. Selain itu, teknik analisis data kuantitatif 

yang digunakan oleh Ifada dan Prastiwi menggunakan 
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Paired Sample t-test, sementara penelitian yang hendak 

dilaksanakan yaitu mempergunakan regresi linear 

sederhana dan korelasi Pearson Product Moment. 

5. Penelitian oleh Meryastiti, Ridlo dan Supeno tahun 2022 

yang berjudul identifikasi kemampuan berpikir kritis 

pada pembelajaran IPA siswa SMP Negeri 1 Glenmore. 

Peneliti mempergunakan pendekatan kualitatif. Lokasi 

penelitian yaitu ada di SMP Negeri 1 Glenmore Kabupaten 

Banyuwangi. Teknik pengumpulan data mempergunakan 

tes kemampuan berpikir kritis yang diselaraskan dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis 

pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Persamaan 

penelitian ini dengan yang hendak dilaksanakan yaitu 

variabel penelitian berupa keterampilan berpikir kritis 

dan teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan 

soal tes, sementara letak perbedaannya ada apad jenis 

penelitian. Jenis penelitian oleh Meryastiti, Ridlo dan 

Supeno adalah kualitatif, sementara penelitian yang 

hendak dilaksanakan mempergunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Selain itu, objek penelitian ini berupa siswa 

SMP 1 Glenmore, sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan berupa siswa MAN 1 Brebes. Teknik analisis 

data yang dipakai juga berbeda, penelitian Meryastiti 

dilakukan mempergunakan teknik deskriptif, sedangkan 
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peneliti menggunakan metode statistik korelasi Pearson 

Product Moment. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini diantaranya: 

H0 = tidak terdapat hubungan literasi digital dengan 

keterampilan bepikir kritis siswa kelas X MIPA MA Negeri 1 

Brebes (H0 : µ = 0). 

Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk adaptif terhadap  
pembelajaran, sehingga harus memiliki keterampilan 4C (komunikasi, 

kerjasama, berpikir kritis dan  kreativitas). 

Keterampilan 
berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kritis 
rendah dibuktikan saat 

pembelajaran siswa kurang 
aktif berdiskusi  dan 

pembelajaran kurang 
menumbuhkan dan 

mengembangkan 
keterampilan tersebut. 

Perlu adanya kajian hubungan literasi digital dengan keterampilan 
berpikir kritis dalam pembelajaran biologi. 

Keterampilan 
Literasi digital 

Literasi digital penting 
dikuasai oleh siswa 

untuk mengatasi 
tantangan era digital. 
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Ha = terdapat hubungan literasi digital dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X MIPA MA Negeri 1 Brebes (H1 : µ 

≠ 0). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

37 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis metode kuantitatif. 

Pendekatan yang digunakan adalah jenis pendekatan 

korelasional. Metode korelasi digunakan untuk 

menjelaskan hubungan literasi digital dengan 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi 

siswa kelas X MA Negeri 1 Brebes.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Brebes. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 18-28 Juli 2022 

tahun ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini 

meliputi siswa kelas X MIPA 2 – X MIPA 6 MA Negeri 1 

Brebes.  

Jumlah siswa kelas X MIPA terdapat pada Tabel 

3.1, di bawah ini.  
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas X MIPA 

Kelas Jumlah 
X MIPA 2 36 
X MIPA 3 36 
X MIPA 4 36 
X MIPA 5 37 
X MIPA 6 36 

Total 181 
(Sumber : Data MAN 1 Brebes, 2022) 

2. Sampel 

Peneliti dalam pengambilan sampel dengan 

Nonprobability Sampling menggunakan tipe Purposive 

Sampling. Ada sejumlah pertimbangan dalam 

penelitian ini yaitu peneliti menggunakan responden 

dengan kemampuan psikomotorik yang sama. 

Populasi yang di isi siswa dengan kemampuan 

psikomotorik yang sama terdapat pada kelas X MIPA 

2-6, sedangkan kelas X MIPA 1 tidak termasuk karena 

mempunyai kemampuan yang lebih unggul dari yang 

lain. Berdasarkan wawancara dengan guru biologi 

bahwa kelas X MIPA 1 diisi oleh siswa-siswi yang 

memiliki potensi lebih unggul dari kelas lain sehingga 

kegiatan olimpiade atau riset banyak diambil dari 

kelas tersebut. Prosentase siswa kelas X MIPA 1 yang 

mengikuti riset dan olimpiade sebanyak 39 % atau 14 

siswa. 
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Pengambilan sampel pada populasi 

mempergunakan rumus slovin: 

  
 

          ))
 

 Keterangan: 

 n = sampel 

 N = jumlah populasi 

 e = margin of error (0,10) 

  Penelitian ini mengambil sampel 2 kelas dengan 

jumlah responden 64 siswa. Pengambilan sampel 

merujuk pada pendapat Poernomo (2021) jumlah 

minimal sampel penelitian korelasi adalah 30 sampel. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Sesuai kajian pustaka didapat bahwasanya definisi 

operasional tiap variabel dalam penelitian diantaranya: 

1. Literasi digital 

Variabel literasi digital diukur pada siswa kelas 

X MAN 1 Brebes. Literasi digital diukur menggunakan 

angket yang terdiri dari 28 pertanyaan dan telah 

disesuaikan dengan beberapa sub indikator diantaranya 

kemampuan melakukan pencarian di internet 

menggunakan Search Engine, kemampuan melakukan 

aktivitas dan memenuhi kebutuhan informasi melalui 

internet, pengetahuan tentang hyperlink dan hypertext 
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dan cara kerjanya, kemampuan memahami FAQ dalam 

suatu newsfeed / grup diskusi, kemampuan 

membedakan buku teks dan buku, kemampuan 

memahami karakteristik halaman website, kemampuan 

membedakan antara tampilan dan konten informasi, 

kemampuan mengevaluasi halaman web dengan 

memahami macam-macam domain, kemampuan untuk 

membuat pemberitahuan personal newsfeed, 

kemampuan menganalisis informasi yang diperoleh, 

kemampuan menggunakan berbagai jenis media untuk 

memperoleh kebenaran dari suatu informasi, 

kemampuan menyusun pengetahuan dari informasi 

yang diperoleh. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis 

Variabel keterampilan berpikir kritis diukur 

menggunakan instrumen tes berupa soal sebanyak 13 

soal yang telah disesuaikan dengan beberapa 

indikator yakni menjelaskan secara sederhana, 

membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, 

menjelaskan secara lebih lanjut serta strategi dan 

taktik. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes 

dan kuesioner. Kuesioner diberikan pada siswa untuk 
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mengetahui tingkat literasi digital sedangkan soal tes 

diberikan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. 

Penilaian kuesioner literasi digital siswa dilaksanakan 

dengan mempergunakan skala likert. 

Skala likert tersajikan pada Tabel 3.2, sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Jawaban pernyataan 
Skor 

Positif  Negatif  

Selalu (SL) 5 1 

Sering (SR) 4 2 

Kadang-kadang (K) 3 3 

Jarang (J) 2 4 

Tidak Pernah (TP) 1 5 

(Sumber : Sugiono, 2017) 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Keputusan untuk pengujian validitas menggunakan 

Pearson Collection. Validitas isi bertujuan untuk 

memperlihatkan seberapa baik butir-butir dalam alat ukur 

mencakup seluruh area isi yang diukur (Manurung, 2020).  

Tes kemampuan berpikir kritis telah disusun oleh 

peneliti sebelumnya. Uji validitas mempergunakan korelasi 

Product Moment. Uji validitas soal tes dilakukan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007, terdapat 13 
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soal valid (Supriyati, 2022). 

Angket literasi digital menggunakan angket yang telah 

disusun peneliti sebelumnya. Validitas yang dipakai 

peneliti yaitu validitas teoritik dan validitas empirik.  Rata-

rata  hasil validitas yang dilakukan tiga validator adalah 

87,3% (Hasliyah, 2019). 

2. Reliabilitas  

Tes keterampilan berpikir kritis menggunakan tes 

baku yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Uji 

reliabilitas dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Analisis 

perhitungan reliabilitas dilaksanakan dengan bantuan 

Microsoft Excel 2007. Perolehan hasil uji reliabilitas soal 

kemampuan berpikir kritis yakni 0,72, yang termasuk 

dalam kategori tinggi (Supriyati, 2022). 

Angket literasi digital menggunakan tes baku yang 

telah disusun peneliti sebelumnya. Hasil uji reliabilitas tes 

angket diperoleh 0,852, yang berarti angket tersebut 

termasuk dalam kategori reliabel (Hasliyah, 2019). 

G. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial dalam teknik analisis data. Definisi analisis 

statistik deskriptif yaitu jenis data statistik yang 

dipergunakan dalam menganalisa data yaitu dengan 
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menggambarkan data yang sudah terkumpul dengan apa 

adanya, dengan tidak bermaksud menyimpulkan yang 

berlaku untuk generalisasi atau umum. Statistik inferensial 

yang dipakai yaitu analisis korelasional.  

1) Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 

yaitu uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS versi 

25. 

b) Uji Linearitas 

Uji linieritas dilaksanakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel berhubungan langsung. 

2) Uji Hipotesis 

Pelaksaaan uji hipotesis dengan mempergunakan 

statistik korelasi Pearson Product Moment dan uji regresi 

sederhana.  

Data dalam kuesioner penelitian ini bersifat 

kuantitatif dan akan dianalisis berbentuk persentase. 

Nilai persentase hasil penskoran siswa (X) dengan 

mempergunakan rumus : 

   X = 
   

 
        

keterangan : 

∑xi  : jumlah skor yang didapat 

S      : total skor seluruhnya 
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Penyajian data pada penelitian ini dibuat berbentuk 

tabel nilai-nilai statistiknya. 

Acuan penilaian terlihat pada Tabel 3.3, sebagai 

berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Skor 

Nilai persentil Kategori  

80-100 Baik sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal  

 (Arikunto, 2018) 

Untuk mengetahui pedoman interpretasi skor 

ditunjukkan pada Tabel 3.4, sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Interpretasi Skor Koefisien Korelasi 
Interpretasi skor Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 

 (Sumber : Sugiono, 2017)  

Kegunaan teknik korelasi sederhana yaitu 

mengetahui hubungan literasi digital dengan 

kemampuan berpikir kritis.  

Rumus korelasi Pearson Product Moment yakni: 
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      )     )   )

           )            ) )
 

keterangan : 

Rxy : koefisien antara X dan Y 

∑X : Jumlah skor X 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor X 

∑Y : Jumlah skor Y 

∑Y2 : Jumlah kuadrat Y 

∑XY : Jumlah perkalian antara X dan Y 

Analisis hubungan keterampilan berpikir kritis 

dengan literasi digital dilaksanakan dengan 

mempergunakan analisis regresi linear sederhana.  

Langkah-langkah : 

a) Penyamaan regresi sederhana 

b) Koefisien korelasi pada regresi linear sederhana 

c) Koefisien determinasi regresi 

d) Uji statistik (Uji F) 

       

Keterangan : 

  = garis regresi 

  = konstanta (perpotongan dengan sumbu vertikal) 

  = konstanta regresi (slope) 

  = Variabel bebas 

Besarnya konstanta a dan b ditentukan dengan persamaan : 
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    )     )      )      )

          ) 
 

  

  
        )      )    )

          ) 
 

Keterangan : 

n = jumlah data 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di MAN 1 Brebes 

pada 18-24 Juli 2022. Variabel yang dipakai oleh peneliti 

yaitu literasi digital dan keterampilan berpikir kritis. 

Pengambilan sampel pada variabel literasi digital 

menggunakan metode survei. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan angket untuk mengukur literasi 

digital dengan jumlah pertanyaan 28 sedangkan 

keterampilan berpikir kritis diukur dengan soal tes 

berjumlah 13 soal essay. Sejumlah 64 siswa menjadi 

responden penelitian ini. Tujuan penelitian ini yaitu 

menjelaskan hubungan literasi digital dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X MAN 1 Brebes. Data yang sudah 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif, selanjutnya 

data diolah dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25.  

Informasi yang telah diperoleh diinterpretasikan 

guna memahami mutu dari variabel penelitian ini. Skor 

mentah akan diubah kedalam standar skala lima. 

Standar skala lima dapat dilihat pada Tabel 4.1, sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.1 Standart Skala Lima 
Rumus  Hasil   Predikat  
M + 1,5. SD ke atas - A 
M + 0,5. SD - B 
M – 0,5. SD - C 
M – 1,5. SD - D 
Kurang dari M -1,5 - E 
Sumber : Arikunto, 2016 

1. Literasi Digital 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa 

nilai mean pada variabel literasi digital sebesar 74,76, 

median sebesar 74,00 sedangkan standar deviasi sebesar 

4,18.  

Untuk mengetahui mutu atau kualitas variabel literasi 

digital dapat perhatikan Tabel 4.2, sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Kualitas Variabel Literasi Digital 
Skor   Nilai  Keterangan   
81-100 A Sangat tinggi 
77-80 B Tinggi 
73-76 C Cukup tinggi 
69-72 D Rendah  
< 69 E Sangat rendah 

 

Berdasarkan tabel data diketahui bahwa literasi 

digital siswa mempunyai nilai mean sebesar 74,76. 

Berdasarkan tabel kualitas variabel, angka tersebut 

termasuk dalam kategori cukup tinggi.  

Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.3, 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Literasi Digital 
No. Interval  Frekuensi  
1. 66-70 12 
2. 71-75 29 
3. 76-80 23 
4. 81-85 8 
5. 85-90 0 

Sumber : Riset, 2022 

Untuk mengetahui diagram frekuensi literasi digital 

dapat perhatikan Gambar 4.1 di bawah ini. 

 
Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Literasi Digital 

2. Keterampilan Berpikir Kritis 

Berdasarkan riset yang telah dilaksanakan bahwa 

nilai mean variabel keterampilan berpikir kritis sebesar 

87,65, median sebesar 88,50 sedangkan standar deviasi 

sebesar 5,42. Kualitas variabel keterampilan berpikir kritis 
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dapat diamati pada Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4 Kualitas Variabel Keterampilan Berpikir Kritis 
Skor  Nilai  Keterangan  
96-100 A Sangat tinggi 
90-95 B Tinggi 
85-89 C Cukup tinggi 
80-84 D Rendah  
< 80 E Sangat rendah 

 
Berdasarkan tabel tersebut keterampilan berpikir 

kritis siswa memiliki nilai sebesar 87,65. Berdasarkan 

tabel kualitas variabel angka tersebut termasuk kedalam 

kategori cukup tinggi. Distribusi frekuensi keterampilan 

berpikir kritis dapat diamati pada Tabel 4.5 di bawah ini. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

 
No. Interval  Frekuensi  
1. 70-75 3 
2. 76-80 3 
3. 81-85 19 
4. 86-90 23 
5. 91-95 24 
6. 96-100 0 

Sumber : Riset, 2022 

Diagram frekuensi keterampilan berpikir kritis 

dapat dilihat pada Tabel 4.2, sebagai berikut. 
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Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

B. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan percobaan yang 

dilakukan untuk melihat data pada setiap variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. 

Hasil statistik terdistribusi normal atau tidak akan 

tampak pada nilai signifikansinya. Apabila nilai 

signifikansi >0,05 maka data terdistribusi normal. 

Berikut hasil uji normalitas dua variabel yang dapat 

diamati pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 72 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4,13651297 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,109 

Positive ,109 

Negative -,071 

Test Statistic ,109 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,083c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil analisis data dihasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,083 yang berarti nilai signifikan 

>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian  terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk memahami 

hubungan antara variabel dependen dan independen 

linear atau tidak. Data penelitian dikatakan berbanding 

lurus apabila nilai signifikansi > 0,05.  Berikut hasil uji 

linearitas dua varibel yang dapat diamati pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 
 Sum of 

Square 
df Mean 

Square 
F Sig

. 
Keterampilan 
Berpikir 
Kritis * 
Literasi 
Digital 

Between 
Groups 

Combined 1249,0
77 

1
7 

73,475 4,7
39 

,00
0 

Linearity 871,45
7 

1 871,45 56,
20

7 

,00
0 

Deviation 
from 
Linearity 

377,62
0 

1
6 

23,601 1,5
22 

,12
6 

Within Groups 837,24
2 

5
4 

15,504   

Total 2086,3
19 

7
1 

   

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi uji 

linearitas sebesar 0,126 yang berarti nilai signifikansi 

>0,05, maka kesimpulannya yaitu literasi digital dan 

keterampilan berpikir kritis mempunyai korelasi yang 

linear. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 

kebenaran data secara empirik. Percobaan hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui hubungan literasi digital 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MAN 

1 Brebes. 

Jenis uji dalam penelitian ini yaitu uji korelasi 

Product Moment dilanjut uji regresi sederhana. Uji 

korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antar variabel, sedangkan 
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uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 

besaran hubungan antara variabel. Berikut uji korelasi 

dapat diamati pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Uji Korelasi Sederhana 

Correlations 
 Literasi 

Digital 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Literasi 

Digital 

Pearson 

Correlation 

1 ,646** 

Sig. (2-

tailed) 

 ,000 

N 72 72 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Pearson 

Correlation 

,646** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000  

N 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan data tersebut, nilai signifikansi yang 

diperoleh dari uji korelasi Product Moment sebesar 0,000 

yang menunjukkan nilai signifikansi <0,05. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

antara literasi digital dan keterampilan berpikir kritis. 

Hubungan yang terdapat pada kedua variabel 

menunjukkan hasil yang positif artinya semakin tinggi nilai 

variabel X maka semakin tinggi pula nilai variabel Y.  
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Besar korelasi antara literasi digital dengan 

keterampilan berpikir kritis sebesar 0,646. Derajat 

hubungan antara literasi digital dengan keterampilan 

berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3.2, nilai korelasi 

sebesar 0,646 termasuk kedalam kategori kuat artinya 

literasi digital memiliki hubungan yang kuat terhadap 

keterampilan berpikir kritis. Uji regresi sederhana dapat 

diamati pada Tabel 4.9, di bawah ini. 

Tabel 4.9 Uji Regresi Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1       ,646a ,418 ,409 4,16595 

a. Predictors: (Constant), LITERASI DIGITAL 

 

Berdasarkan data uji regresi sederhana, besar korelasi 

antara literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis 

yaitu 0,646. Nilai R Square sebesar 0,418 yang artinya 

pengaruh literasi digital terhadap keterampilan berpikir 

kritis sebesar 41,8%. Hubungan literasi digital terhadap 

kemampuan berpikir kritis menunjukkan hasil yang positif. 

Hal tersebut memiliki arti bahwa jika literasi digital 

meningkat maka kemampuan berpikir kritisnya juga 

meningkat.  



 

 

56 

 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan rata-rata 

nilai literasi digital pada pembelajaran biologi siswa kelas X 

MAN 1 Brebes adalah 74,76. Nilai tertinggi yaitu 85, 

sedangkan nilai terendah adalah 60. Nilai tersebut termasuk 

ke dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan keterampilan 

siswa yang belum memahami literasi, seperti belum dapat 

membedakan web yang baik untuk ditelusuri, belum bisa 

menggali informasi dari berbagai sumber dan kurangnya 

pemahaman fitur-fitur di internet. Hal tersebut 

dilatarbelakangi kurangnya penerapan teknologi, informasi 

dan komunikasi (TIK) di sekolah. Menurut Chan (2017) & 

Atmanegara (2019) bahwa siswa dengan kelompok 

eksperimen yang telah dibekali keterampilan TIK dengan 

baik dan benar memiliki pengetahuan yang baik untuk 

mendapatkan informasi, kompetensi digital meningkat serta 

sikap dan perspektif tentang penggunaan dan transformasi 

digital adalah positif. Prosentase tertinggi pada variabel 

literasi digital terdapat pada indikator menggunakan pandu 

arah Hypertext sebanyak 84% atau 62 siswa, yang berarti 

banyak siswa yang mampu mencari informasi di internet. 

Prosentase terendah terdapat pada indikator kemampuan 

menyusun pengetahuan sebesar 55% atau sebanyak 41 

siswa. Beberapa siswa belum mengetahui fitur-fitur di 
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internet. Indikator kemampuan melakukan pencarian di 

internet yaitu 73% atau sebanyak 54 siswa. Indikator 

kemampuan mengevaluasi konten informasi mempunyai 

prosentase sebanyak 65% atau 48 siswa, data tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa mampu menggunakan 

informasi dari berbagai sumber. Menurut Handayani (2020) 

literasi digital tidak hanya keterampilan dalam mencari, 

berbagi dan menggunakan media digital tetapi juga 

kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis, 

kemampuan untuk memilih aplikasi dan perangkat lunak 

yang sesuai dalam proses belajar mengajar, dan kemampuan 

untuk memahami informasi yang didapat dari media. 

Menurut Serafin (2021) siswa penting memiliki kemampuan 

perangkat digital atau skill terkait ICT sehingga mampu 

memakai peralatan digital maupun dunia maya agar siswa 

luwes dan mahir. Menurut Gilster (1997) kompetensi yang 

dibutuhkan dalam literasi digital yaitu kemampuan untuk 

membangun kombinasi informasi yang meyakinkan dari 

berbagai sumber. Menurut Sumiati (2020) literasi digital 

memberi manfaat diantaranya aman, efisien, penghematan 

waktu, dapat membuat keputusan berdasarkan informasi 

dengan tepat dan tetap terhubung, hemat uang, dan mampu 

mendapat informasi terkini. Menurut McDougal et al (2018) 
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bahwa literasi digital berperan untuk memudahkan tugas 

sehari-hari secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan nilai 

keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran biologi 

siswa kelas X MAN 1 Brebes adalah 87,65 yang termasuk ke 

dalam kategori cukup tinggi. Nilai tertinggi yaitu 95, 

sedangkan nilai terendah 70. Nilai tersebut dilatarbelakangi 

oleh model pembelajaran yang beragam. Menurut Berjamai 

(2020) bahwa metode pembelajaran yang beragam 

diperlukan karena dapat menyediakan ruang kepada siswa 

untuk berpikir kritis dan mengasah kemampuan tersebut. 

Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based 

Learning dan Project Based Leraning. Menurut Nafiah & 

Suyanto (2014) bahwa model Problem Based Learning dapat 

mengubah siswa dari menerima informasi pasif menjadi 

aktif. Selain itu model tersebut dapat mengembangkan sikap 

yang positif seperti pemecahan masalah, berpikir, bekerja 

kelompok, dan komunikasi dan informasi. Menurut 

Luthvitasari & Linuih (2012) bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning  merupakan salah satu higher level 

mental yang mengarahkan siswa pada penemuan konsep 

secara mandiri dan membantu siswa dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Prosentase tertinggi variabel 

keterampilan berpikir kritis terdapat pada indikator 
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menyimpulkan yaitu 86% atau sebanyak 64 siswa. 

Prosentase terendah siswa menjawab soal terdapat pada 

indikator membangun keterampilan dasar sebanyak 55% 

atau sebanyak 41 siswa. Indikator memberikan penjelasan 

sederhana memiliki prosentase 80% atau sebanyak 59 

siswa. Prosentase indikator membuat penjelasan lebih lanjut 

sebanyak 73% atau 54 siswa. Indikator strategi dan taktik 

memiliki prosentase sebanyak 65% atau 48 siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.9 bahwa 

nilai signifikansi dari uji korelasi Product Moment sebesar 

0,000, yang mengindikasikan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Hal tersebut menandai Ho diterima dan Ha ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis. 

Menurut Haryanto (2022) literasi digital mempengaruhi 

tingkat berpikir kritis siswa. Proses pencarian, pemilihan, 

dan penataan ulang informasi yang dikumpulkan dari 

internet dapat melatih siswa untuk menganalisis informasi, 

terutama untuk mengetahui informasi yang berguna sesuai 

kebutuhan. Kebiasaan menganalisis informasi melalui 

internet dalam pembelajaran membuat siswa berpikir kritis. 

Menurut Yusuf (2019) penerapan literasi digital dalam 

pembelajaran dapat membangun pemahaman kritis, 

meningkatkan kemampuan teknologi dan informasi, 
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meningkatkan kemampuan komunikasi dan teknis, 

kreativitas peserta didik dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hubungan yang positif 

antara literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis 

(Haryanto & Audrin, 2022). Literasi digital memberikan 

dampak terhadap pembelajaran. Penggunaan teknologi 

secara aktif, kritis dan kreatif dapat mengembangkan literasi 

digital dan membantu memperdalam pengetahuan melalui 

teknologi. Hal tersebut mengarah pada prinsip-prinsip dasar 

pemprosesan informasi dan kemampuan untuk menerapkan 

praktik komputasi dalam memecahkan masalah non 

informatika, menggunakan teknologi, pengetahuan dan 

keterampilan teknis (Serafin, 2021). Menurut McDougal et al 

(2018) literasi digital memperkaya pengetahuan siswa 

karena memotivasi siswa untuk mencari informasi dari 

banyak referensi. 

Kemudahan dalam mencari informasi mempengaruhi 

tingkat berpikir kritis, seperti yang disampaikan Hidayati et 

al (2019) peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

dipengaruhi oleh kemudahan siswa dalam mengakses 

informasi dalam proses pembelajaran. Serafin (2021) 

berpendapat bahwa berpikir kritis erat hubungannya 
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dengan literasi digital karena menghubungkan komponen 

teoritis dan praktis. Melalui komponen teoritis dan praktis 

siswa dapat menemukan cara optimal untuk mencapai suatu 

tujuan. Dengan demikian, pemikiran kritis dan evaluatif 

secara eksklusif diterapkan di sini, serta analisis, sintesis, 

abstraksi, konkretisasi, klasifikasi atau analogi.  

Nahdi & Jatisunda (2020) mengungkapkan bahwa 

literasi digital memiliki empat kemampuan diantaranya 

keterampilan dasar internet, sumber data yang sering 

dimanfaatkan, kemampuan menggunakan data secara bijak, 

dan keterampilan mencari serta mendapatkan informasi. 

Menurut Gilster (1997) bahwa siswa yang melek digital 

perlu mengembangkan keterampilan pencarian dan 

mengembangkan strategi penggunaan mesin pencari untuk 

mencari informasi yang ada dan dapat menemukan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pernyataan tersebut berkaitan dengan indikator berpikir 

kritis dari Ennis yaitu memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis argumen, menimbang sumber untuk 

kredibilitas, dan mengamati serta mempertimbangkan 

pengamatan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan 

diantaranya: 
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1. keterbatasan waktu, dikarenakan kelas X harus 

melasanakan Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS) 

sehingga peneliti harus menunggu waktu yang efektif 

untuk melaksanakan penelitian. 

2. informasi yang diberikan responden terkadang belum 

atau tidak menunjukkan pendapat mereka yang 

sebenarnya. Faktor tersebut dapat terjadi karena 

perbedaan persepsi atau kejujuran dalam mengisi 

angket.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi antara literasi digital dengan 

keterampilan berpikir kritis sebesar 0,646 yang 

menunjukkan korelasi yang kuat. 

B. Saran  

Menurut hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, 

terdapat beberapa saran untuk pihak-pihak terkait antara 

lain: 

1. bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi digital karena era digital saat ini 

kemampuan tersebut diperlukan untuk menyaring 

informasi. 

2. bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat melatih dan meningkatkan 

literasi digital siswa. 

3. Bagi peneliti lain, jika mengadopsi instrumen dari 

penelitian terdahulu sebaiknya tetap melakukan uji 

validitas dan reliabilitas. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Kisi-Kisi Literasi Digital 

No. Indikator Sub indikator 
No item 

Jumlah 
+ - 

1. Kemampuan 
melakukan pencarian 
di internet (Internet 
Searching)  

Kemampuan melakukan 
pencarian di internet 
menggunakan Search Engine. 

- 2,3 3 

Kemampuan melakukan 
aktivitas dan memenuhi 
kebutuhan informasi melalui 
internet. 

1 - 

2. Kemampuan 
menggunakan pandu 
arah Hypertext 
(Hypertext 
Navigation)  

Memiliki pengetahuan tentang 
hyperlink dan hypertext dan 
cara kerjanya. 

6 5 10 

Kemampuan membedakan buku 
teks dan buku. 

4 - 

Pengetahuan tentang tata cara 
web browser, bandwidth, html, 
url dan http. 

8,10 7,9,11 
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No. Indikator Sub indikator 
No item 

Jumlah 
+ - 

Kemampuan memahami  
karakteristik halaman website. 

12 13 

3. Kemampuan 
mengevaluasi konten 
informasi (Content 
Evaluation)  

Kemampuan membedakan 
antara tampilan dan konten 
informasi. 

14 - 9 

Kemampuan menganalisis 
halaman website. 

16 15,17 

Kemampuan menganalisis latar 
belakang informasi 

18,19 - 

Kemampuan mengevaluasi 
halaman web dengan 
memahami macam-macam 
domain. 

- 20,21 

Kemampuan memahami FAQ 
dalam suatu newsfeed / grup 
diskusi 

22 - 

4. Kemampuan 
menyusun  
pengetahuan 
(Knowledge 

Kemampuan untuk membuat 
pemberitahuan personal 
newsfeed 

- 23 6 

Kemampuan menganalisis 24 25  
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No. Indikator Sub indikator 
No item 

Jumlah 
+ - 

Assembly)  informasi yang diperoleh 
Kemampuan menggunakan 
berbagai jenis media untuk 
memperoleh kebenaran dari 
suatu informasi. 

- 26  

Kemampuan menyusun 
pengetahuan dari informasi 
yang diperoleh. 

27,28 -  

Jumlah soal 14 14 28 
 (Sumber : Adopsi dari Hasliyah, 2022) 
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Lampiran 2  
Kisi-Kisi Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Tingkat satuan pendidikan : MA Negeri 1 Brebes 

Jenis tes   : Uraian 

Materi    : Keanekaragaman hayati 

Kompetensi dasar : 3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, 

jenis dan ekosistem) di Indonesia beserta ancaman dan 

pelestariannya 

Indikator Sub 
indikator 

Nomor 
butir 
soal 

Pertanyaan 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

Memfokuskan 
pertanyaan 

1 Ahmad melakukan pengamatan mengenai keanekaragaman hayati 
tingkat gen di lingkungan rumahnya dengan tabel di bawah ini 

Pohom palem Pohon cemara 
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Dengan bentuk bagian ujung daun meruncing, 
bentuk stang batangnya roset, tubuhnya tidak 
terlalu tinggi sekitar 250 cm. 

Dengan bentuk  
meruncing 
ke atas, tingginya  
mencapai 300 cm. 

 
Berdasarkan tabel tersebut, buatlah 2 pertanyaan yang sesuai! 

Rubrik  Skor Jawaban 
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan 
sesuai kunci jawaban 

3 1. Mengapa dua pohon tersebut 
termasuk ke dalam tingkat 
keanekaragaman hayati 
tingkat gen. 

2. Jika keduanya termasuk ke 
dalam satu tingkat gen, lalu 
apa yang membedakan dari 
kedua pohon tersebut? 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar tapi 
kurang sesuai dengan 
kunci jawaban 

2 1. Apa yang menjadi alasan pohon 
tersebut digolongkan dalam 
satu tingkatan gen? 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Bagaimana ciri-ciri pohon 
tersebut? 

Tidak membuat 0  
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pertanyaan 
 

 Menganalisis 
argumen 

2 Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi di dunia, 
tidak dipungkiri lagi nasib keanekaragaman hayati semakin menurun. 
Semakin lama manusia semakin rakus dan semena-mena dalam 
merusak keanekaragaman hayati. Seperti kita ketahui, di negara kita 
terkenal dengan keanekaragaman hayati. Tapi perlahan satu persatu 
keanekaragaman hayati menjadi punah. Lantas apa saja yang menjadi 
penyebab punahnya keanekaragaman hayati di indonesia? Ungkapkan 
argumenmu (minimal 3)! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 
dan lengkap 
sesuai kunci 
jawaban 

3 1. Perusakan habitat yang 
menjadi tempat tinggal suatu 
organisme 

2. Penggunaan pestisida yang 
berlebihan yang 
mengakibatkan hama atau 
organisme lain ikut terbasmi. 

3. Melakukan pencemaran 
lingkungan yang dapat 
membunuh mikroba, jamur, 
hewan dan tumbuhan 
penting. 
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4. Perubahan tipe tumbuhan 
yang merupakan produsen di 
dalam ekosistem. Contohnya 
perubahan dari hutan tropis 
menjadi hutan produksi yang 
akan menghilangkan 
tumbuhan-tumbuhan 
penting. 

5. Penebangan hutan 
sembarangan yang akan 
menghilangkan hean dan 
berkurangnya plasma nutfah. 

6. Seleksi karena kita lebih 
senang menanam tanaman 
unggul 

Menjawab 
pertanyan 
dengan benar 
tapi tidak sesuai 
dengan kunci 
jawaban 

2 Perusakan habitat, penggunaan 
pestisida, melakukan 
pencemaran lingkungan dan 
penbangan hutan. 

Menjawab 1 Pemicu dari rusaknya 
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pertanyaan 
dengan tidak 
tepat 

keanekaragaman hayati adalah 
kurangnya kesadaran 
masyarakat di lingkungan 
tersebut. 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

  3 Menurunnya keanekaragaman hayati menyebabkan semakin sedikit 
manfaat yang diperoleh manusia. Penurunan keanekaragaman hayati 
dapat dicegah dengan melakukan pelestarian / konservasi. Konservasi 
keanekaragaman hayati di indonesia diatur dalam UU No. 5 tahun 1990 
tentang pengelolaan lingkungan hidup dengan 3 azas yaitu tanggung 
jawab, berkelanjutan dan bermanfaat. Pelestarian keanekaragaman 
hayati dapat dilakukan dengan cara insitu dan eksitu. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, ungkapkan argumenmu tentang 
keanekaragaman hayati! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

3 Menurunnya keanekaragaman 
hayati memang sangat 
merugikan manusia karena 
kelangsungan hidup manusia 
bergantung pada manfaat dari 
keanekaragaman hayati, agar 
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tetap terjaga maka perlu 
dilakukannya perlindungan 
atau konservasi, selain itu bisa 
juga melestarikan dengan 
pembuatan cagar alam yang 
membiarkan suatu ekosistem di 
suatu wilayah apa adanya, 
manusia tidak ada yang boleh 
memasuki wilayah tersebut 
tanpa adanya izin. Kemudian 
bisa juga membuat suaka 
margasatwa yang melindungi 
satwa-satwa langka dengan 
perundang-undangan 
konservasi. Serta membuat 
taman nasional yang menjadi 
kawasan pelestarian alam 
ekosistem asli. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar tapi 
tidak sesuai dengan 
kunci jawaban 

2 Menurunnya keanekaragaman 
hayati memang sangat 
merugikan manusia karena 
kelangsungan hidup manusia 
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bergantung pada manfaat dari 
keanekaragaman hayati, agar 
tetap terjaga maka perlu 
dilakukannya perlindungan 
atau konservasi. 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Pemerintah telah membuat 
perundang-undangan untuk 
melindungi keanekaragaman 
hayati agar tidak menurun dan 
tetap dapat dimanfaatkan oleh 
manusia. 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

 Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi dan 
pertanyaan 
menantang 

4 Benarkah jika berpindah-pindah ladang dapat menyebabkan  
menurunnya keanekaragaman hayati? Jika benar mengapa bisa seperti 
itu? 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan 
sesuai dengan kunci 
jawaban  

3 Benar, karena perlakuan tersebut 
dapat merusak spesies hayati, 
jika hutan yang ditebang dan 
dibakar untuk dijadikan ladang 
akan menyebabkan kurangnya 
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hutan sehingga berkurang pula 
habitat-habitat asli, hewan-
hewan dan tumbuhan juga akan 
punah. Hal ini 
menyebabkan banyak spesies-
spesies yang tidak bisa bertahan 
hidup dan kehilangan 
makanannya kemudian 
terjadilah kepunahan. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar namun 
penjelasan tidak sesuai 
dengan kunci jawaban. 

2 Benar, karena perlakuan tersebut 
dapat merusak spesies hayati. 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Petani melakukan hal tersebut 
karena menyesuaikan kondisi 
tanaman dengan tanah 
ladangnya 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

Membangun 
keterampilan 
dasar 

Menimbang 
kredibilitas 
suatu sumber 

5 Berdasarkan koran yang Ani baca penyebab punahnya flora dan fauna 
di Indonesia adalah penebangan hutan sembarangan dan perburuan 
hewan secara liar. Berdasarkan pernyataan tersebut, apakah sumber 
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yang dibaca Ani dapat dipercaya ? Ungkapkan argumenmu! 
Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan 
benar dan lengkap 
sesuai dengan 
kunci jawaban. 

3 Menurut saya dapat dipercaya, 
karena telah terbukti bahwa 
penebangan hutan sembarangan 
sangat merugikan manusia dan 
menyebabkan berbagai bencana 
seperti banjir, erosi, kebakaran 
hutan dan pemburuan hewan 
secara liar dan menyebabkan 
punahnya spesies-spesies hayati 
yang ada di hutan, sehingga 
kegiatan seperti ini perlu cegah 
karena nantinya yang rugi ya 
manusia itu sendiri. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar tapi 
penjelasannya tidak 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

2 Menurut saya bisa dipercaya, 
namun punahnya 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia tidak hanya 
dipengaruhi 2 faktor tersebut, 
melainkan banyak faktor. 

Menjawab pertanyaan 1 Penebangan hutan secara liar 
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dengan tidak tepat dapat menyebabkan kebakaran, 
tanah longsor dan banjir. 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

  6 Sepulang sekolah Neva mengerjakan tugas dari gurunya yaitu mencari 
informasi tentang hama yang dapat mengganggu tanaman padi di 
sawah. Dalam artikel yang neva baca, ada beberapa hama yang dapat 
merusak padi yaitu: tikus, wereng, walang sangit, keong mas dan 
burung. Berdasarkan sumber tersebut, apakah artikel yang dibaca Neva 
dapat dipercaya? Berikan argumenmu! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan 
lengkap sesuai dengan 
kunci jawaban 

3 Dapat dipercaya, karena 
informasi yang diperoleh jelas 
bahwa beberapa hama seperti 
tikus, wereng, walang sangit, 
keong mas dan burung 
mengganggu tanaman padi di 
sawah. Tikus cepat 
berkembangbiak sehingga jika 
tidak dibasmi dapat 
menyebabkan petani gagal 
panen,  wereng menyerang padi 
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dengan menghisap cairan batang 
dan dapat menularkan virus 
seperti tungro, keong mas 
mengganggu tanaman padi pada 
masa vegetatif dan masa 
pembibitan, walang sangit juga 
mengganggu dengan cara 
membuat daun keriput dan 
berwarna cokelat sedangkan 
burung merusak tanaman padi 
dengan memakan padi sehingga 
seringkali membuat padi rusak. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar namun 
tidak sesuai dengan 
kunci jawaban 

2 Dapat dipercaya, namun keong 
mas tidak termasuk dalam hama 
yang mengganggu 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Tidak dapat dipercaya, karena 
keong tidak mengganggu 
pertumbuhan tanaman padi 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

 Mengobserva 7 Andi mengobservasi kenaekaragaman hayati di sekitar kebun milik 
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si dan 
mempertimba
ngkan hasil 
observasi 

ayahnya. Ia melihat beberapa tanaman sayuran seperti tomat dan 
terong, ia mencabut dua tanaman tersebut, kemudian mengamati 
morfologinya dari akar sampai buah. Setelah itu, Andi mencatat hasil 
observasinya dalam sebuah tabel sebagai berikut: 

Tomat  Terong  
Memiliki akar tunggang Memiliki akar tunggang 
Batang persegi empat hingga membulat, 
berwarna hijau, memiliki ruas tebal dan ruas 
akar pendek 

Batang pendek, berkayu 
 dan barcabang.  
Memiliki percabangan  
yang menggarpu. 
Permukaan batang  
cabang maupun daun  
tertutup oleh buku- 
buku halus. 

Daunnya berbentuk oval, tepi daunnya 
bergerigi 

Daun terdiri atas  
pangkal daun dan helai 
 daun. Tangkai daun  
berbentuk silindres  
dengan sisi agak pipih. 

Bunga berukuran relatif kecil, kelopak 
berjumlah lima 

Bunganya termasuk  
kedalam bunga  
sempurna karena dalam satu bunga 
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terdapat kelamin 
jantan dan betina. 

Buah bervariasi, ada yang bulat, persegi dan 
lonjong dengan warna bervariasi ada yang 
kemerahan, kekuningan dan hijau muda 

Buahnya beragam,  
yaitu berbentuk  
silindris, lonjong,  
oval atau bulat dengan 
kulit buah mengkilat. 

Berdasarkan hasil observasi Andi, ungkapkan hal-hal yang berkaitan 
dengan apa yang dilakukan oleh Andi, seperti tujuan pengamatan, alat 
dan bahan serta kesimpulan dari tabel hasil observasi Andi? 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan lengkap 
sesuai kunci jawaban 

3 Tujuan Andi mengobservasi 
tanaman tersebut untuk 
mengetahui bagian-bagian 
morfologi tomat dan terong, 
dengan alat berupa pulpen dan 
buku sedangkan bahan berupa 
tomat dan terong serta kesimpulan 
dari hasil observasi yang Andi 
lakukan, jika dilihat dari berbagai 
ciri morfologinya, tomat dan 
terong masuk kedalam 



 

 

88 

 

 

keanekaragaman hayati tingkat 
jenis, karena memiliki ciri-ciri 
yang hampir sama. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar namun 
tidak sesuai dengan kunci 
jawaban 

2 Tujuan Andi mengobservasi 
tanaman tersebut untuk 
mengetahui bagian-bagian 
morfologi tomat dan terung, 
dengan alat dan bahan berupa 
pulpen, buku dan sayur tomat dan 
terong. 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Tomat tidak berkerabat dekat 
dengan terong 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

Menyimpulka
n  

Membuat 
deduksi dan 
mempertimb
nagkan hasil 
deduksi 

8 Keanekaragaman hayati di hutan A spesies flora dan faunanya mulai 
menurun. Warga sekitar hutan sering menebang hutan untuk 
digunakan sebagai kayu bakar namun tidak melakukan reboisasi dan 
membuang sampah sembarangan, sehingga saat turun hujan terjadi 
longsor yang dapat merugikan warga sekitar. Setelah membaca wacana 
diatas apa yang dapat Anda simpulkan tentang keanekaragaman hayati 
di hutan A ? berikan pendapatmu! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
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Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan tepat 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

3 Menurut saya, pembuangan 
sampah dan penebangan pohon 
secara sembarangan akan 
mengakibatkan kerugian bagi 
manusia itu sendiri, hal tersebut 
mengakibatkan berbagai  
bencana banjir  seperti di ibu  
kota seringkali terjadi banjir 
karena buruknya sistem  
drainase dan banyaknya sampah 
menyumbat., tanah longsor  
karena penebangan pohon  
secara sembarangan, kebakaran 
hutan karena perubahan iklim, 
sehingga flora dan fauna punah. 
Seharusnya, ketika mereka ingin 
menebangi pepohonan, mereka 
juga harus mau melakukan 
reboisasi terhadap hutan  
tersebut, sehingga keadaan 
penghuninya tetap stabil dan 
keanekaragaman hayati tidak 
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menurun.  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar namun 
tidak sesuai dengan kunci 
jawaban 

2 Membuang sampah tidak pada 
tempatnya dan menebangi 
pepohonan di hutan  
menyebabkan kerusakan. 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Jangan membuang sampah 
sembarangan. 
 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

 Membuat 
induksi dan 
mempertimba
ngkan induksi 

9 Ketika seseorang melakukan penjaringan ikan tanpa batas, maka akan 
mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati di laut. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, apakah akan berdampak negatif juga 
pada keanekaragaman ekosistem yang ada di darat? Berikan hipotesis 
dampak negatif apa yang akan mempengaruhi keanekaragaman 
ekosistem di darat. Ungkapkan argumenmu! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan tepat 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

3 Iya akan berdampak negatif, 
karena jika terjadi 
penangkapan ikan tanpa batas 
di lautan, laut akan semakin 
kehilangan ikan-ikan, terumbu 
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karang akan mengalami 
kerapuhan, hal ini mengganggu 
fungsi ekosistem sehingga 
mengalami tidak keseimbangan 
antara ekosistem laut dan 
ekosistem darat.  Metode 
penangkapan ikan yang 
merusak termasuk penggunaan 
bahan peledak untuk 
membunuh atau membuat ikan 
pingsan, sehingga 
menyebabkan hancurnya 
karang. Metode ini disebut 
penangkapan dengan 
peledakan atau dinamit, 
menghancurkan koloni karang 
dan membunuh jaringan 
karang pada koloni yang 
berdekatan karena 
penangkapan ikan dengan 
ledakan terbatas pada bagian 
karang yang lebih dangkal, zona 
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rentan ini dapat direduksi 
menjadi puing-puing oleh 
ledakan berulang, membuat 
pemulihan menjadi sulit atau 
tidak mungkin dan 
menghancurkan sebagian besar 
karang.  

Menjawab pertanyaan 
dengan benar namun tidak 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

2 Iya akan berdampak negatif, 
karena ekosistem di laut akan 
terganggu. 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Tidak berdampak negatif, 
karena ekosistem yang ada di 
laut berbeda dengan ekosistem 
yang ada di darat 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

 Membuat dan 
mempertimba
ngkan nilai 
dan 
keputusan 

10 Pada saat siang hari, Pak Ahmad ingin menggunakan pestisida untuk 
membasmi hama yang berada di sawahnya, namun Pak Ahmad masih 
bingung bagaimana cara mengaplikasikan penggunaan pestisida yang 
benar agar tidak merusak organisme yang menguntungkan bagi 
tanaman yang berada di sawahnya, sehingga Pak Ahmad tidak jadi 
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membasmi hama. 
Berdasarkan kejadian tersebut, dapatkah Anda membantu Pak Ahmad? 
Ungakapkan argumenmu! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjawab pertanyaan 
dengan benar dan 
lengkap sesuai kunci 
jawaban 

3 Pestisida merupakan semua zat 
kimia dan virus untuk mencegah 
hama yang merusak bagian-bagian 
tanaman maupun hasil pertanian. 
Jika penggunaan pestisida tidak 
sesuai dengan aturan, maka 
organisme lain yang 
menguntungkan bagi tanaman 
juga ikut terbasmi. Untuk 
menggunakan pestisida pak 
ahmad harus memperhatikan 
prinsip prinsipnya yang antara 
lain: tepat sasaran, tepat jenis, 
tepat waktu, tepat dosis/ 
konsentrasi dan tepat cara. 
Sebelum melakukan 
penyemprotan sebaiknya pak 
ahamad memeriksa terlebih 
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dahulu semua peralatan yang 
digunakan serta keamanannya. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar namun 
tidak sesuai dengan 
kunci jawaban 

2 Pestisida merupakan semua zat 
kimia dan virus untuk mencegah 
hama yang merusak bagian-bagian 
tanaman maupun hasil pertanian. 
Jika penggunaan pestisida tidak 
sesuai dengan aturan, maka 
organisme lain yang 
menguntungkan bagi tanaman 
juga ikut terbasmi. 

Menjawab pertanyaan 
dengantidak tepat 

1 Pestisida merupakan semua bahan 
kimia yang digunakan untuk 
membasmi hama tanaman. 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 

Mengidentifik
asi asumsi 

11 Secara astronomis Indonesia terletak diantara 6o LU-11o LS dan 95 o BT 
– 141o BT, artinya Indonesia memiliki iklim tropis. Dilihat secara 
geografis, Indonesia terletak pada pertemuan dua rangkaian 
pegunungan muda, yaitu sirkum Pasifik dan sirkum Mediterania. Hal 
tersebut menyebabkan Indonesia memiliki banyak gunung berapi dan 
tanah menjadi subur. Berdasarkan pernyataan tersebut, menurut Anda 
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jika dilakukan penebangan pohon secara sembarangan akan 
berdampak negatif atau positif terhadap keanekaragaman ekosistem di 
Indonesia? Ungkapkan pendapatmu! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjelaskan jawaban 
dengan benar dan 
lengkap sesuia dengan 
kunci jawaban  

3 Berdampak negatif, jika dilakukan 
penebangan pohon secara 
sembarangan maka akan 
berdampak negatif seperti: 
1. Hilangnya kesuburan tanah, 
ketika hutan dibabat pohon-
pohonnya menyebabkan tanah 
menyerap sinar matahari terlalu 
banyak sehingga tanah menjadi 
kering dan gersang. 
2. Turunnya sumber daya air, 
ketika pohon ditebang maka tidak 
ada yang membantu tanah 
menyerap banyak air, hal tersebut 
mengakibatkan penurunan daya 
air. 
3. Punahnya keanekaragamana 
hayati, akibat penebangan liar 
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keanekaragaman hayati dari 
berbagai daerah  menurun, banyak 
tumbuhan, hewan dan mahluk 
hidup lainnya lenyap dari muka 
bumi ini. 
4. Mengakibatkan banjir 
5. Global warming, jika pohon 
ditebang maka akan melepaskan 
karbondioksida yang ada di 
dalamnya, hal ini menyebabkan 
tingginya kadar karbondioksida di 
atmosfir. 

Menjawab pertanyaan 
dengan benar tetapi 
penjelasan tidak 
sesuai dengan kunci 
jawaban 

2 Berdampak negatif, jika dilakukan 
penebangan pohon secara 
sembarangan maka akan 
berdampak negatif 

Menjawab pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Jika pohon yang telah ditebang, 
maka harus dilakukan reboisasi 
atau penghijauan, supaya keadaan 
hutan tetap terjaga. 

Tidak menjawab 0  
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pertanyaan 
 

  12 Dalam kehidupan sehari-hari, keanekaragaman tumbuhan dan hewan 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia, namun jika manusia 
memanfaatkan keanekaragaman hayati tanpa melakukan upaya 
pelestarian akan mengakibatkan menurunnya keanekaragaman hayati 
di Indonesia. Berdasarkan asumsi tersebut, menurut Anda pentingkah 
pelestarian itu dilakukan ? ungkapkan argumenmu! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjelaskan jawaban 
dengan benar dan 
lengkap ssuai kunci 
jawaban 

3 Sangat penting, manusia 
merupakan mahluk hidup, sama 
dengan mahluk hidup yang lain. 
Oleh karena itu manusia juga 
berinteraksi dengan alam 
sekitarnya. Manusia mempunyai 
kemampuan untuk 
mempengaruhi alam sekitarnya 
karena manusia mahluk yang 
diberikan akal dibandingkan 
dengan mahluk lainnya. Di dalam 
ekosistem, manusia merupakan 
bagian yang paling berperan, 
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karena bisa berbuat apa saja 
terhadap ekosistem, akan tetapi 
perlu diingat bahwa 
kelangsungan hidup manusia 
juga bergantung pada kelestarian 
ekosistem. Kelestarian berarti 
juga terjaganya keanekaragaman 
hayati(Biodiversitas) 
pemanfaatan sumber daya alam 
secara berlebihan dapat 
mengakibatkan berkurangnya 
keanekaragaman hayati bahkan 
mengalami kepunahan, sehingga 
selain menggunakan 
keanekaragaman hayati, manusia 
jugaharus menjaga kelestarian 
ekosistem. 

Menjawab 
pertanyaan dengan 
benar tetapi 
penjelasan tidak 
sesuai dengan kunci 

2 Sangat penting, karena 
kelestarian keanekaragaman 
hayati juga mempengaruhi 
kelangsungan hidup 
manusia. 
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jawaban 
Menjawab 
pertanyaan dengan 
tidak tepat 

1 Pelestarian dapat dilakukan 
salah satunya dengan cara 
menanam kembali hutan yang 
sudah gundul, tidak membuang 
sampah sembarangan dan tidak 
melakukan penangkapan ikan 
secara liar di laut. 

Tidak menjawab 
pertanyaan 

0  

 

Mengatur 
strategi dan 
taktik 

Memutuskan 
suatu 
tindakan 

13 Menurunnya keanekaragaman hayati salah satunya dipicu oleh 
kegiatan manusia yang sembarangan menebang hutan, memburu 
hewan secara liar, dan mencari ikan tanpa batas, sehingga 
mengakibatkan berkurangnya kekayaaan alam yang dimiliki oleh 
Indonesia. Berikan argumenmu bagaimana cara agar keanekaragaman 
hayati di Indonesia tetap stabil bahkan dapat meningkat! 

Rubrik  Skor  Jawaban  
Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan lengkap 
sesuai kunci 
jawaban 

3 Upaya yang dapat dilakukan untuk 
menjaga keanekaragaman hayati 
agar tetap stabil sebagai berikut: 
1. Sistem tebang pilih dengan cara 
memilih tanaman yang bila 
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ditebang tidak sangat berpengaruh 
terhadap ekosistem. 
2. Peremajaan tanaman dilakukan 
untuk mempertahankan dan 
meningkatkan hasil dengan 
mempersiapkan tanaman 
pengganti. 
3. Penangkapan musiman yang 
dilakukan pada saat populasi 
hewan paling banyak dan tidak 
pada kondisi yang dapat 
mengakibatkan kepunahan. 
4. Pembuatan cagar alam dan 
membuat tempat perlindungan 
(konservasi) yang bertujuan untuk 
melindungi flora dan fauna dari 
kepunahan. Konservasi ada dua 
yaitu: 
a. In situ adalah konservasi flora 
dan fauna yang dilakukan pada 
habitat asli, misalnya memelihara 
ikan yang terdapat di suatu danau 
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 (Sumber : Adopsi dari Supriyati, 2019) 

di danu tersebut. 
b. Ex situ adalah konservasi flora 
dan fauna yang dilakukan diluar 
habitat aslinya namun diupayakan 
sama dengan habitat aslinya. 
Misalnya konservasi flora di kebun 
raya bogor dan konservasi fauna 
di sukamargasatwa Waykambas, 
Lampung. 

Menjawab 
pertanyaan 
dengan 
benar tetapi 
penjelasan tidak 
sesuai dengan 
kunci jawaban 

2 Upaya yang dapat dilakukan untuk 
melestarikan keanekaragaman 
hayati yaitu: membuat cagar alam, 
melindungi flora dan fauna yang 
hampir punah. 
 
 

Menjawab 
pertanyaan 
dengan tidak tepat 

1 Upaya yang perlu dilakukan 
adalah tidak membuang sampah 
sembarangan. 

Tidak menjawab 
pertanyaan  

0  
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Lampiran 3 

ANGKET PENELITIAN LITERASI DIGITAL 

 

Identitas responden : 

1. Nama : 

2. Kelas : 

3. No. Absen : 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Baca dengan CERMAT dan TELITI setiap 

pernyataan yang tertera di angket serta jawab 

dengan sejujur-jujurnya. 

2. Terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap 

pertanyaan, pilihlah jawaban yang paling 

sesuai dan mewakili Anda. 

SL : Selalu   J : Jarang 

SR : Sering   TP : Tidak pernah 

K : Kadang-kadang 
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No. Pernyataan 
Penilaian 

SL SR K J TP 
1. Dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran, saya mencari 
materi biologi melalui internet. 
(+) 

     

2. Saya tidak dapat menentukan 
kata kunci yang sesuai dalam 
mencari informasi atau materi 
biologi di internet. (-) 

     

3. Saya tidak menambahkan format 
doc, ppt atau pdf pada kata kunci 
pencarian sebagai pembatasan 
informasi yang dicari. (-) 

     

4. Saya dapat membedakan 
informasi pelajaran biologi yang 
disajikan internet dengan yang 
disajikan buku teks. (+) 

     

5. Saya tidak dapat menentukan 
teks yang mengandung tautan 
sebagai akses dalam penelusuran 
lebih lanjut dalam mencari 
informasi pelajaran biologi. (-) 

     

6. Melalui link yang terdapat di 
halaman website saya dapat 
melakukan penelusuran lebih 
lanjut dalam mencari informasi 
pelajaran biologi. (+) 

     

7. Saya tidak mengetahui cara kerja 
web browser yang digunakan 
untuk memperoleh informasi 
pelajaran biologi. (-) 

     

8. Saya mengetahui salah satu 
komponen penyusun Uniform 
Resource Locator (URL) yang 
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No. Pernyataan 
Penilaian 

SL SR K J TP 
membuat suatu web browser 
dapat mencapai website yang 
diinginkan. (+) 

9. Saya tidak memahami cara 
mengatur dan memformat 
dokumen dalam sebuah website. 
(-) 

     

10. Melalui URL saya dapat 
mengidentifikasi alamat website 
yang saya kunjungi dalam 
mencari informasi pelajaran 
biologi. (+) 

     

11 Dalam mencari informasi 
pelajaran biologi, saya 
menggunakan internet tanpa 
mengetahui jumlah konsumsi 
transfer data dalam satuan waktu 
Bit Per Sekon (BPS) yang telah 
digunakan. (-) 

     

12. Saya memperhatikan 
karakteristik halaman website 
yang dikunjungi seperti 
keefektifan, konten, desain visual, 
loading time dan sistem navigasi. 
(+) 

     

13 Saya tidak dapat membedakan 
antara website yang memenuhi 
standar kriteria baik dengan yang 
kurang baik. (-) 

     

14 Selain memperhatikan tampilan 
pada website, saya juga mencari 
konten informasi terkait 
pelajaran biologi di dalamnya. (+) 
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No. Pernyataan 
Penilaian 

SL SR K J TP 
15 Saya hanya dapat menemukan 

informasi pelajaran biologi yang 
terdapat pada halaman utama 
website. (-) 

     

16 Ketika memperoleh beberapa 
informasi terkait pelajaran biologi 
dari internet, saya 
membandingkan satu informasi 
dengan yang lainnya. (+) 

     

17 Informasi terkait pelajaran 
biologi yang diperoleh dari 
internet, tidak saya lengkapi 
dengan informasi dari buku atau 
sumber lainnya. (-) 

     

18 Saat memperoleh informasi 
terkait pelajaran biologi, saya 
menelusuri sumber informasi 
tersebut. (+) 

     

19 Saya menelusuri nama penulis 
informasi terkait pelajaran biologi 
yang saya peroleh dari internet. 
(+) 

     

20 Saya tidak memahami perbedaan 
dari berbagai domain pada alamat 
website (seperti .com, ac.id, 
sch.id, .edu, .go.id, .org). (-) 

     

21 Saya mengunjungi website tanpa 
mempertimbangkan domain 
alamat website saat mencari 
informasi terkait pelajaran 
biologi. (-) 

     

22 Informasi terkait pelajaran 
biologi yang lebih spesifik dapat 
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No. Pernyataan 
Penilaian 

SL SR K J TP 
saya temukan di FAQ/ pertanyaan 
yang sering diajukan di halaman 
website. (+) 

23 Saya tidak mengaktifkan 
pemberitahuan untuk 
mendapatkan informasi terbaru 
di internet. (-) 

     

24 Saya mencantumkan sumber 
ketika mengutip teori (materi) 
yang diperoleh dari internet. (+) 

     

25 Informasi yang diperoleh dari 
internet, langsung saya gunakan 
tanpa menganalisisnya terlebih 
dahulu. (-) 

     

26 Informasi yang diperoleh dari 
internet tidak saya bandingkan 
dengan berbagai media dalam 
memperoleh kebenaran informasi 
terkait pelajaran biologi. (-) 

     

27 Dalam memenuhi kebutuhan 
informasi terkait pelajaran 
biologi, saya menjadikan 
dokumen elektronik (artikel, 
jurnal ilmiah atau hasil 
penelitian) sebagai referensi. (+) 

     

28 Ketika menyusun informasi 
terkait pelajaran biologi menjadi 
satu pengetahuan utuh, saya 
menggunakan beberapa sumber. 
(+) 

     

(Sumber : Adopsi dari Hasliyah, 2022) 
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Lampiran 4 Daftar Nilai Siswa 

Nilai Literasi Digital (X) dan Kemampuan Berpikir Kritis 

(Y) Kelas X MIPA 2 dan MIPA 4 

No. Nama  X Y 

1. Abu Hasan As’ari 70 82 

2. Addien Pandini Wiguna 82 95 

3. Agung Saputro 72 85 

4. Akhmad Lail Nur Bait 68 82 

5. Al Fitriyani 72 85 

6. Al Marzooky 68 74 

7. Amanda Salsa Ledisya 76 92 

8. Anggun Syifa Oktavia 72 85 

9. Ayu Bunga Citra Lestari 73 85 

10. Bintang Aufa Abhinaya 70 75 

11. Bintang Mufidia Rizqi 76 92 

12. Citra Kharisma 76 87 

13. Dede Septia Ramadhani 66 70 

14. Dwi Ayu Eryanti 72 82 

15. Eriska Nofiyanti 72 95 

16. Faiq Najwan Syakir 76 85 
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No. Nama  X Y 

17. Farhan Hidayat 70 82 

18. Hani Dwi Febrian 78 85 

19. Hanif Arib Fawwaz 74 87 

20. M. Nafis Mahbubillah 76 87 

21. Maulidia Az Zahra 76 92 

22. Muhammad Arya Saputra 72 77 

23. Muhammad Naufal Nur Zaky 68 82 

24. Nabila Kartika Sari 70 92 

25. Nova  85 95 

26. Nova Alya Putri 80 90 

27. Nurul Umaroh 72 82 

28. Rachel Aulia Salsabilah 76 92 

29. Roihan Nabil Hanif 71 82 

30. Rosiyuliana Dewi 76 92 

31. Selvianti Puspita Nawangsari 70 82 

32. Sri Sulastri 76 85 

33. Sulis Setiawati 78 90 

34. Syachazzahra Khoerotul Aeni 74 85 

35. Tasya Alya Labibah 78 85 
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No. Nama  X Y 

36. Wildan Adi Saputra 78 87 

37. Aghniyatul Ilmi 75 87 

38. Andika  69 80 

39. Anggun Febryanni Aulia Putri 83 92 

40. Anggun Sefina 83 95 

41 Annisa Nurul Aeni 79 87 

42. Aprillivia Dwi Shahputri 81 90 

43. Artika Putri Dhani Safawi 79 87 

44. Chilmi Fuadi 72 87 

45 Fakhri Maulidin 75 90 

46. Faris Haikal Mubarok 79 90 

47. Galih Purnama Shidiq 71 92 

48. Ghifari Al Azhar 81 92 

49. Gracia Indri 81 95 

50. Ilham Arsya Hilalbi 74 90 

51. Ishmah Azzah Khoirinnisaa 74 85 

52. Isyani Eka Yulyanti 72 90 

53. Kartika Indah Lestari 74 92 

54. Khaerul Azizi Ramadhon 74 95 
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No. Nama  X Y 

55. Kheesya Fariska Awalia 76 87 

56. Klaudia Siti Nur Azizzah 74 92 

57. Lyana Nur Indah Putri 72 87 

58. Maghfirotun Nisa 75 92 

59. Muhammad Nur Ali Subhan 79 95 

60. Muhammad Toriq Krisnandani 74 90 

61. Mukhamad Khaerul Amin 79 95 

62. Nadine Nurul Alviony 81 90 

63. Oktavia Dwi Anggraeni 69 82 

64. Puput Nur Aolia 69 78 

65. Reva Annisa Putri 72 92 

66. Sabrina Alivia 79 90 

67. Saufika Nur Azalia 80 92 

68. Siti Karimatul Nazhifah 71 92 

69. Soviyatun Khasanah 74 90 

70. Syafa Karmila Mufidah 77 87 

71. Triyono 74 90 

72. Yesi Apriana 73 92 
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Lampiran 5 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 6 Nota Pembimbing I 
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Lampiran 7 Nota Pembimbing II 
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Lampiran 8 Nilai Pembimbing I 
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Lampiran 9 Nilai Pembimbing II 
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Lampiran 10 Surat izin Riset 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Siswa 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 14 Tabel Hasil Penelitian 

Tabel Distribusi Frekuensi Literasi Digital 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 66,00 1 1,4 1,4 1,4 

68,00 3 4,2 4,2 5,6 

69,00 3 4,2 4,2 9,7 

70,00 5 6,9 6,9 16,7 

71,00 3 4,2 4,2 20,8 

72,00 11 15,3 15,3 36,1 

73,00 2 2,8 2,8 38,9 

74,00 10 13,9 13,9 52,8 

75,00 3 4,2 4,2 56,9 

76,00 10 13,9 13,9 70,8 

77,00 1 1,4 1,4 72,2 

78,00 4 5,6 5,6 77,8 

79,00 6 8,3 8,3 86,1 

80,00 2 2,8 2,8 88,9 

81,00 4 5,6 5,6 94,4 

82,00 1 1,4 1,4 95,8 

83,00 2 2,8 2,8 98,6 

85,00 1 1,4 1,4 100,0 

Total 72 100,0 100,0  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 70,00 1 1,4 1,4 1,4 

74,00 1 1,4 1,4 2,8 

75,00 1 1,4 1,4 4,2 

77,00 1 1,4 1,4 5,6 

78,00 1 1,4 1,4 6,9 

80,00 1 1,4 1,4 8,3 

82,00 9 12,5 12,5 20,8 

85,00 10 13,9 13,9 34,7 
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87,00 11 15,3 15,3 50,0 

90,00 12 16,7 16,7 66,7 

92,00 16 22,2 22,2 88,9 

95,00 8 11,1 11,1 100,0 

Total 72 100,0 100,0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

132 

 

 

Lampiran 15 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama lengkap : Nur Aeny Juliatiningsih 

2. Tempat & Tgl. Lahir : Brebes, 3 Juli 2000 

3. Alamat rumah : Jl. Raya Bangsri No. 23 RT/RW. 02/01, Kecamatan 

Bulakamba, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah – 52253 

4. HP : 081779981662 

5. Email : nuraenyjuliati37@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 1 Bangsri 

b. MTs Negeri 2 Brebes 

c. SMA Negeri 2 Brebes 

2. Organisasi 

Lembaga Pers Mahasiswa Saintek (Frekuensi) 

3. Karya ilmiah 

a. Artikel ‘Fenomena Sains dalam Al-Quran Perspektif Ian G. Barbour 

dan Ismail Raji Al Farauqi’ (IAIN Syekh Nur Jati) 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Mengembangkan keterampilan sumber daya manusia yang mempunyai kecakapan hidup menjadi sebuah tantangan abad 21, Seperti yang disampaikan Banyu (2020) pendidikan saat ini berfokus pada pengembangan sumber daya siswa selama proses pembelajaran di sekola...
	Literasi digital perlu dikembangkan seiring dengan perkembangan teknologi. Pemanfaatan teknologi menjadi media belajar mengajar untuk mengembangkan keterampilan belajar menjadi salah satu kebutuhan pembelajaran abad 21. Menurut Effendy & Wahidy (2019)...
	Pesatnya laju informasi berpengaruh terhadap dunia pendidikan, seperti yang diungkapkan Junanto dan Afriani (2016), dunia pendidikan terdampak pesatnya perkembangan teknologi informasi. Pendidikan abad 21 ditandai dengan model pembelajaran yang diranc...
	Adanya kemajuan teknologi digital bidang pendidikan mempermudah siswa dalam mencari materi atau informasi pembelajaran dengan bantuan e-book/ e-learning, namun saat ini siswa memiliki kemampuan terbatas terkait media digital untuk menelaah dan mengkri...
	Alat digital telah menjadi media utama untuk komunikasi. Oleh karena itu, individu dituntut memiliki kemampuan literasi digital. Sesuai pendapat Agustini & Sucihati (2020) bahwasanya definisi literasi digital yaitu sebuah keterampilan dan pengetahuan ...
	Literasi memiliki dampak yang begitu penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa. Sesuai penelitian Haryanto (2022) ada hubungan positif dan siginifikan antara literasi digital dan peran orang tua terhadap kemampuan berpikir kritis dengan ...
	Literasi digital dapat mengembangkan pemikiran kritis (Kemendikbud, 2020). Berpikir kritis yaitu kemampuan dalam menganalisa, mengevaluasi, membuat keputusan, dan memecahkan masalah, seperti yang diungkapkan Faiz (2012), berpikir kritis yaitu proses m...
	Berpikir kritis dalam proses pembelajaran dinilai begitu penting (Adeyemi, 2012), sebab kemampuan tersebut digunakan dalam mengolah informasi atau materi dalam pembelajaran salah satunya biologi, seperti yang diungkapkan Lestari (2022) siswa perlu ber...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Untung selaku guru biologi kelas X MAN 1 Brebes, masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang dibuktikan dari diskusi siswa tidak berinisiatif untuk bertanya dan menanggapi, tidak mencari bahan pelajara...
	B. Identifikasi Masalah
	Berikut ini diuraikan identfikasi masalah pada penelitian ini.
	1. Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan 4C, salah satunya adalah berpikir kritis.
	2. Keterampilan literasi digital perlu dikuasai oleh siswa sebagai bentuk adaptasi terhadap pendidikan abad 21.
	3. Kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi.
	C. Pembatasan Masalah
	Pembatasan masalah bertujuan agar membatasi analisis yang akan diteliti sehingga tidak keluar dari bahasan yang ada. Batasan dalam penelitian ini antara lain:
	E. Tujuan
	Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi siswa kelas X MAN 1 Brebes.
	F. Manfaat
	BAB II
	Susanti & Krisdiana (2021) menyatakan bahwa terdapat tujuh elemen  penting dalam literasi digital antara lain:
	1) literasi informasi (information literacy)
	Definisi literasi informasi yaitu sebuah kemampuan dalam menggunakan media  digital dalam melakukan penemuan, penjelasan, evaluasi, pengelolaan,  sampai dengan membagikan sebuah informasi tersebut ke dalam media  sosial yang dikelola oleh individu aga...
	2) digital scholarship
	Digital Scholarship yaitu salah satu unsur yang terdiri dari individu  yang menggunakan media digital untuk aktivitas pendidikan yang akan  dijadikan untuk sumber informasi yang diperolehnya sebagai sumber  referensi, misalnya dalam pelaksanaan peneli...
	3) learning Skills
	Learning skills yaitu keterampilan yang dimiliki individu pada  penggunaan media digital agar dapat mendukung aspek kehidupan seperti kegiatan belajar di sekolah dan bekerja sama pada sebuah tim (team work) dalam meningkatkan kinerjanya.
	4) Information, communication and technology (ICT) literacy
	ICT literacy fokus pada kemampuan yang dimiliki individu sebagai  pengguna media digital dalam mengambil, melakukan penyesuaian dan  penggunaan alat digital baik berupa aplikasi maupun layanan, serta  pandangan pengguna media digital terhadap kehidupa...
	5) identity management
	Manajemen privasi adalah salah satu elemen yang berfokus pada bagaimana pengguna media digital mengelola identitas online mereka. Kata sandi online dapat berupa kata sandi yang digunakan pengguna untuk keamanan data dan kata sandi yang memblokir akun ...
	6) communication and collaboration
	Dalam komunikasi dan kolaborasi, elemen terkait dengan individu yang menggunakan media digital, ini melibatkan kepemilikan media digital untuk mendapatkan persetujuan ketika mengaktifkan hubungan antara satu akun dengan akun lainnya untuk memudahkan p...
	7) literasi media
	Literasi media terdiri dari komunikasi akademik, berpikir kreatif, keterampilan membaca dan ahli.
	Literasi digital dapat diukur menggunakan beberapa parameter. Indikator atau parameter pada dasarnya ialah variabel yang bisa dipergunakan dalam pengukuran perubahan yang terjadi pada suatu fenomena. Indikator yaitu variabel yang bisa memudahkan kita ...
	Menurut Sumiati dan Wijonarko (2020), beberapa manfaat literasi digital diantaranya:
	1) bertambahnya perbendaharaan kata seseorang.
	2) pengoptimalan kerja otak karena dapat diimplementasikan dalam aktivitas menulis dan  membaca.
	3) memperoleh bermacam pengetahuan baru.
	4) kemampuan kepribadian suatu individu menjadi lebih baik.
	5) kemampuan pemahaman suatu pengetahuan menjadi meningkat.
	6) Meningkatkan daya analisis dan berpikir seseorang.
	7) memberikan bantuan dalam peningkatan cara fokus dan kemampuan konsentrasi individu.
	8) peningkatan kemampuan individu dalam menyusun kata yang memiliki makna dan menulis.
	Biologi yaitu ilmu yang salah satunya mempunyai karakteristik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Biologi yaitu sebuah proses interaksi yang terjadu antara guru dan siswa serta sumber belajar untuk memodifikasi perilaku dalam kemampuan kognitif, a...
	Menurut Carin & Sund (2020) pada dasarnya pembelajaran biologi terdiri dari enam aspek diantaranya:
	1) pembelajaran aktif (siswa aktif dalam berkegiatan).
	2) pendekatan Discovery/Inquiry (pembelajaran berbasis penemuan).
	3) literasi sains (pembelajaran literasi).
	4) konstruktivisme (pembelajaran semacam ini memungkinkan siswa membangun pengetahuan tertentu secara mandiri).
	5) sains, teknologi, dan sosial (belajar mempergunakan sains untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari).
	6) memahami bahwasanya kebenaran dalam sains tidak mutlak, tetapi sementara.
	Allah memerintahkan manusia untuk mempelajari Al-Qur’an, ayat Al-Quran yang salah satunya memerintahkan manusia untuk berpikir terdapat dalam Q.S Al-Mulk ayat 10.
	Artinya :
	Dan mereka berkata “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah Kami tidak termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala,” (Q.S Al-Mulk : 10).
	Berdasarkan ayat tersebut, akal (memikirkan) didefinisikan sebagai daya, daya dalam surat ini artinya menyimpulkan, menganalisis serta memahami dan dorongan moral dengan disertai kematangan berpikir (Shihab, 2005). Kemampuan tersebut sama dengan berpi...
	B. Kajian Penelitian yang Relevan
	1. Penelitian oleh Dita tahun 2021 yang berjudul pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X AKL SMK Pasundan 1 Bandung. Peneliti mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dan pengumpulan data mempergunakan te.
	2. Penelitian oleh Sholihah tahun 2021 dengan judul analisis kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis ditinjau dari tipe gaya belajar peserta didik SMK 2 MEI Bandar Lampung pada materi transfomasi geometri. Penelitian ini menggunakan meto/
	3. Penelitian oleh Waliyyudin tahun 2021 yang berjudul tes instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan literasi digital. Penelitian ini dengan jenis penelitian pengembangan. Pokok bahasannya yaitu perbandingan dan skala. Uji coba produk0
	4. Penelitian oleh Ifadah dan Prastiwi tahun 2022 yang berjudul keefektifan pembelajaran daring pada materi biologi dalam meningkatkan literasi digital siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sidayu dimana jumlah partisipan ada 30 siswa kelas 11 MIP1
	C. Kerangka Berpikir
	Kerangka Berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.1.
	Gambar 2.1 Skema Kerangka berpikir
	D. Hipotesis Penelitian
	Hipotesis penelitian ini diantaranya:
	H0 = tidak terdapat hubungan literasi digital dengan keterampilan bepikir kritis siswa kelas X MIPA MA Negeri 1 Brebes (H0 : µ = 0).
	Ha = terdapat hubungan literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA MA Negeri 1 Brebes (H1 : µ ≠ 0).
	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	Peneliti menggunakan jenis metode kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah jenis pendekatan korelasional. Metode korelasi digunakan untuk menjelaskan hubungan literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi siswa k...
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	1. Tempat Penelitian
	Lokasi penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Brebes.
	2. Waktu Penelitian
	Penelitian dilakukan pada 18-28 Juli 2022 tahun ajaran 2022/2023.
	C. Populasi dan Sampel
	1. Populasi
	Populasi yang diambil dalam penelitian ini meliputi siswa kelas X MIPA 2 – X MIPA 6 MA Negeri 1 Brebes.
	Jumlah siswa kelas X MIPA terdapat pada Tabel 3.1, di bawah ini.
	Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas X MIPA
	(Sumber : Data MAN 1 Brebes, 2022)
	2. Sampel
	Peneliti dalam pengambilan sampel dengan Nonprobability Sampling menggunakan tipe Purposive Sampling. Ada sejumlah pertimbangan dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan responden dengan kemampuan psikomotorik yang sama. Populasi yang di isi sis...
	Pengambilan sampel pada populasi mempergunakan rumus slovin:
	𝒏=,𝐍-(𝟏+,𝐍 𝐱 ,𝐞-𝟐..).
	Keterangan:
	n = sampel
	N = jumlah populasi
	e = margin of error (0,10)
	Penelitian ini mengambil sampel 2 kelas dengan jumlah responden 64 siswa. Pengambilan sampel merujuk pada pendapat Poernomo (2021) jumlah minimal sampel penelitian korelasi adalah 30 sampel.
	D. Definisi Operasional Variabel
	Sesuai kajian pustaka didapat bahwasanya definisi operasional tiap variabel dalam penelitian diantaranya:
	1. Literasi digital
	2. Keterampilan Berpikir Kritis
	Variabel keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan instrumen tes berupa soal sebanyak 13 soal yang telah disesuaikan dengan beberapa indikator yakni menjelaskan secara sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, menjelaskan seca...
	E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
	Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes dan kuesioner. Kuesioner diberikan pada siswa untuk mengetahui tingkat literasi digital sedangkan soal tes diberikan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Penilaian kuesioner literasi digital sisw...
	Skala likert tersajikan pada Tabel 3.2, sebagai berikut.
	Tabel 3.2 Skala Likert
	(Sumber : Sugiono, 2017)
	F. Validitas dan Reliabilitas
	1. Validitas
	Keputusan untuk pengujian validitas menggunakan Pearson Collection. Validitas isi bertujuan untuk memperlihatkan seberapa baik butir-butir dalam alat ukur mencakup seluruh area isi yang diukur (Manurung, 2020).
	Tes kemampuan berpikir kritis telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Uji validitas mempergunakan korelasi Product Moment. Uji validitas soal tes dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007, terdapat 13 soal valid (Supriyati, 2022).
	Angket literasi digital menggunakan angket yang telah disusun peneliti sebelumnya. Validitas yang dipakai peneliti yaitu validitas teoritik dan validitas empirik.  Rata-rata  hasil validitas yang dilakukan tiga validator adalah 87,3% (Hasliyah, 2019).
	2. Reliabilitas
	Tes keterampilan berpikir kritis menggunakan tes baku yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Uji reliabilitas dilakukan oleh peneliti sebelumnya menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Analisis perhitungan reliabilitas dilaksanakan dengan bantuan ...
	Angket literasi digital menggunakan tes baku yang telah disusun peneliti sebelumnya. Hasil uji reliabilitas tes angket diperoleh 0,852, yang berarti angket tersebut termasuk dalam kategori reliabel (Hasliyah, 2019).
	G. Teknik Analisis Data
	Peneliti menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dalam teknik analisis data. Definisi analisis statistik deskriptif yaitu jenis data statistik yang dipergunakan dalam menganalisa data yaitu dengan menggambarkan data yang sudah terkumpul denga...
	1) Uji Prasyarat
	a) Uji Normalitas
	Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian yaitu uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25.
	b) Uji Linearitas
	Uji linieritas dilaksanakan untuk mengetahui apakah dua variabel berhubungan langsung.
	2) Uji Hipotesis
	Pelaksaaan uji hipotesis dengan mempergunakan statistik korelasi Pearson Product Moment dan uji regresi sederhana.
	Data dalam kuesioner penelitian ini bersifat kuantitatif dan akan dianalisis berbentuk persentase.
	Nilai persentase hasil penskoran siswa (X) dengan mempergunakan rumus :
	X = ,∑𝐱𝐢-𝐬. 𝐱 𝟏𝟎𝟎%
	keterangan :
	∑xi  : jumlah skor yang didapat
	S      : total skor seluruhnya
	Penyajian data pada penelitian ini dibuat berbentuk tabel nilai-nilai statistiknya.
	Acuan penilaian terlihat pada Tabel 3.3, sebagai berikut.
	Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Skor
	(Arikunto, 2018)
	Untuk mengetahui pedoman interpretasi skor ditunjukkan pada Tabel 3.4, sebagai berikut.
	Tabel 3.4 Interpretasi Skor Koefisien Korelasi
	(Sumber : Sugiono, 2017)
	Kegunaan teknik korelasi sederhana yaitu mengetahui hubungan literasi digital dengan kemampuan berpikir kritis.
	Rumus korelasi Pearson Product Moment yakni:
	𝒓=,𝒏. ,∑𝑿𝒀.−(∑𝑿)(∑𝒀)-√(𝐧.∑𝐗²−,,∑𝐗.-𝟐..(𝐧.∑,𝐘-𝟐.−,,∑𝐘.-𝟐.).
	keterangan :
	Rxy : koefisien antara X dan Y
	∑X : Jumlah skor X
	∑X2 : Jumlah kuadrat skor X
	∑Y : Jumlah skor Y
	∑Y2 : Jumlah kuadrat Y
	∑XY : Jumlah perkalian antara X dan Y
	Analisis hubungan keterampilan berpikir kritis dengan literasi digital dilaksanakan dengan mempergunakan analisis regresi linear sederhana.
	Langkah-langkah :
	a) Penyamaan regresi sederhana
	b) Koefisien korelasi pada regresi linear sederhana
	c) Koefisien determinasi regresi
	d) Uji statistik (Uji F)
	Ŷ=𝐚+𝐛𝐗
	Keterangan :
	Ŷ = garis regresi
	𝒂 = konstanta (perpotongan dengan sumbu vertikal)
	𝒃 = konstanta regresi (slope)
	𝑿 = Variabel bebas
	Keterangan :
	n = jumlah data
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Hasil Penelitian
	Peneliti melaksanakan penelitian di MAN 1 Brebes pada 18-24 Juli 2022. Variabel yang dipakai oleh peneliti yaitu literasi digital dan keterampilan berpikir kritis. Pengambilan sampel pada variabel literasi digital menggunakan metode survei. Pengambila...
	Informasi yang telah diperoleh diinterpretasikan guna memahami mutu dari variabel penelitian ini. Skor mentah akan diubah kedalam standar skala lima.
	Standar skala lima dapat dilihat pada Tabel 4.1, sebagai berikut.
	Tabel 4.1 Standart Skala Lima
	Sumber : Arikunto, 2016
	1. Literasi Digital
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai mean pada variabel literasi digital sebesar 74,76, median sebesar 74,00 sedangkan standar deviasi sebesar 4,18.
	Untuk mengetahui mutu atau kualitas variabel literasi digital dapat perhatikan Tabel 4.2, sebagai berikut.
	Tabel 4.2 Kualitas Variabel Literasi Digital
	Berdasarkan tabel data diketahui bahwa literasi digital siswa mempunyai nilai mean sebesar 74,76. Berdasarkan tabel kualitas variabel, angka tersebut termasuk dalam kategori cukup tinggi.
	Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.3, sebagai berikut.
	Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Literasi Digital
	Sumber : Riset, 2022
	Untuk mengetahui diagram frekuensi literasi digital dapat perhatikan Gambar 4.1 di bawah ini.
	Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Literasi Digital
	2. Keterampilan Berpikir Kritis
	Berdasarkan riset yang telah dilaksanakan bahwa nilai mean variabel keterampilan berpikir kritis sebesar 87,65, median sebesar 88,50 sedangkan standar deviasi sebesar 5,42. Kualitas variabel keterampilan berpikir kritis dapat diamati pada Tabel 4.4 di...
	Tabel 4.4 Kualitas Variabel Keterampilan Berpikir Kritis
	Berdasarkan tabel tersebut keterampilan berpikir kritis siswa memiliki nilai sebesar 87,65. Berdasarkan tabel kualitas variabel angka tersebut termasuk kedalam kategori cukup tinggi. Distribusi frekuensi keterampilan berpikir kritis dapat diamati pada...
	Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis
	Sumber : Riset, 2022
	Diagram frekuensi keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4.2, sebagai berikut.
	B. Analisis Data
	1. Uji Prasyarat
	a. Uji Normalitas
	Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi uji linearitas sebesar 0,126 yang berarti nilai signifikansi >0,05, maka kesimpulannya yaitu literasi digital dan keterampilan berpikir kritis mempunyai korelasi yang linear.
	2. Uji Hipotesis
	Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran data secara empirik. Percobaan hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MAN 1 Brebes.
	Jenis uji dalam penelitian ini yaitu uji korelasi Product Moment dilanjut uji regresi sederhana. Uji korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel, sedangkan uji regresi sederhana digunakan untuk mengetah...
	Tabel 4.8 Uji Korelasi Sederhana
	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara literasi digital dengan keterampilan berpikir kritis sebesar 0,646 yang menunjukkan korelasi yang kuat.
	B. Saran
	Menurut hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat beberapa saran untuk pihak-pihak terkait antara lain:
	1. bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi digital karena era digital saat ini kemampuan tersebut diperlukan untuk menyaring informasi.
	2. bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang dapat melatih dan meningkatkan literasi digital siswa.
	3. Bagi peneliti lain, jika mengadopsi instrumen dari penelitian terdahulu sebaiknya tetap melakukan uji validitas dan reliabilitas.
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